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MOTTO 
 
                          
                         
                    
    
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci 
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”. 
(Terjemah Q.S Ali „imraan: 190-191) 
 
“Cogito Ergo Sum : saya berpikir, maka saya ada” 
(Rene Descartes) 
 
“kekuatan pikiran akan berbanding lurus dengan kerja keras” 
(Rini Mardhiyatun) 
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ABSTRAK 
 
Rini Mardhiyatun, November 2018, Pengembangan Berfikir Logis Anak Usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura, Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing :  Bapak Khasan Ubaidillah, M.Pd.I. 
Kata kunci : Pengembangan berfikir logis anak usia ,  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kegiatan perkembangan berfikir logis pada anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan di PAUD 
Islam Makarima Kartasura pada bulan Juli-Agustus 2018. Subjek penelitiannya adalah Dra. 
Endang Susilowati dan informan penelitian adalah Siti Rohmatun S.Pd selaku Kepala 
Sekolah dan Siti Husni N. S.Ag selaku guru pendamping. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi data dan metodologis, sedangkan teknik analisis data 
dianalisis dengan interaktif (Interactive model of analysis)yang terdiri dari4 komponen 
analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
penelitian ini dilakukan untuk Pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima kartasura dan berdasarkan uraian-uraian yang telah ditemukan pada 
bab bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima kartasura melalui beberapa metode, media 
dan penilaian. Diantaranya  pada kegiatan pertama bermain memisahkan kancing sesuai 
warna menggunakan metode pemberian tugas dengan media kancing warna, kotak dan hasil 
penilaian anak dapat memisahkan kancing sesuai warna dari kotak berisi kancing berbagai 
warna, kedua kegiatan gosok gigi menggunakan metode unjuk kerja dengan media pasta 
gigi, sikat gigi, air dan hasil penilaian anak mengetahui kebersihan gigi mengakibatkan gigi 
menjadi sehat , ketiga bermain memasangkan motif batik, potongan motif batik 
menggunakan metode pemberian tugas dengan media macam-macam batik motif dan hasil 
penilaian anak dapat memasangkan motif batik yang sama, keempat bermain menyusun 
batu koral sesuai pola abc-abc menggunakan metode pemberian tugas dan menggunakan 
media batu koral warna, papan, dan hasil penilaian anak dapat mengurutkan batu koral 
sesuai pola abc-abc dan kelima bermain mencap bentuk lingkaran dari yang terkecil sampai 
paling besar menggunakan metode pemberian tugas dengan mengunakan media  tutup 
botol, cat warna dan hasil penilaian anak dapat mencap sesuai urutan yang paling kecil 
sampai paling besar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan 
pada perkembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD 
memberi kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan 
potensi secara maksimal. Atas dasar ini, lembaga PAUD perlu menyediakan  
berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan 
motorik. (Suyadi, 2014:22)  
 Undang undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. Penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal berbentuk 
Taman Kanak-kanak (TK)/Raudhatul Athfal(RA) dan bentuk lain yang 
sederajat, yang menggunakan  program untuk anak usia 4-6 tahun. Sedangkan 
penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan nonformal berbentuk Taman 
Penitipan Anak (TPA) dan bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan 
program usia 0- 2 tahun, 2-4 tahun, 4-6 tahun dan program pengasuhan untuk 
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anak usia 0-6 tahun; kelompok Bermain (KB) dan bentuk lain yang sederajat, 
menggunakan program untuk anak usia 2-4 tahun dan 4-6 tahun 
(Permendiknas No.58 Tahun 2009). Ditambahkan oleh Suyanto (2008: 130) 
bahwa PAUD khususnya pada jalur formal di TK merupakan tahapan 
pertama dan strategis yang sangat membantu anak didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi, baik psikis maupun fisik yang meliputi 
moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik-motorik, 
kemandirian dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar. 
 Dalam perkembangan anak usia dini ada beberapa aspek perkembangan 
yang menjadikan hal penting untuk tumbuh kembang anak, perkembangan 
tersebut yang pertama perkembangan nilai agama dan moral yaitu 
kemampuan anak dalam mengenal nilai agama yang dianut anak, 
mengerjakan ibadah, berperilaku jujur terhadap siapapun, penolong, sopan, 
mengetahui hari besar agama yang dianut anak, dan menghormati/ toleran 
terhadap agama orang lain, kedua perkembangan fisik motorik yaitu 
kemampuan anak dalam menggerakkan anggota tubuh secara terkoordinasi 
untuk mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk kesehatan dan perilaku 
keselamatan, ketiga perkembangan kognitif yaitu suatu perubahan psikis yang 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir anak usia dini, keempat 
perkembangan bahasa yaitu kemampuan berkomunikasi pada anak dalam 
mengidentifikasikan diri, serta berinteraksi dan bekerja sama dengan orang 
lain, kelima perkembangan sosial-emosional yaitu kemampuan anak dalam 
memahami orang lain  yang disertai dengan perasaan-perasaan tertentu dalam 
proses berinteraksi dengan orang lain (Novan Ardy Wiyani, 2014: 123), dan 
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keenam perkembangan seni yaitu kemampuan mengeksplorasi dan 
mengekspresikan diri, berimajinasi dengan gerakan, musik, drama dan 
beragam bidang seni lainnya serta mampu mengapresiasikan karya seni, 
gerak-tari dan drama. (Permendikbud No 137 tahun 2014,Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak ) 
 Dari penjabaran di atas penulis tertarik dengan salah satu aspek 
perkembangan yaitu aspek perkembangan kognitif pada anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Islam Makarima Kartasura, karena di PAUD Islam Makarima 
Kartasura dalam proses pengembangan kognitif anak sangat diperhatikan 
mulai dari perencanaan pembelajaran yang menunjang aspek perkembangan 
kognitif , proses berjalannya pengembangan dan evaluasi khususnya untuk 
menilai anak berkembang atau belum berkembang dalam aspek 
perkembangan kognitifnya..  
 Perkembangan kognitif adalah kemampuan individu dalam berfikir 
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa yang terjadi pada anak usia dini (Ahmad Susanto,2014:47). 
Perkembangan kognitif pada anak usia dini adalah perubahan psikis yang 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir anak usia dini yang dapat 
bereksplorasi dengan dirinya sendiri, orang lain, hewan, dan tumbuhan, serta 
berbagai benda yang ada disekitarnya sehingga anak dapat memperoleh 
berbagai macam pengetahuan. ( Novan Ardy Wiyani, 2014: 62) 
Salah satu perkembangan yg relatif sangat penting untuk dikembangkan 
dan diperhatikan adalah terkait dengan perkembangan kognitif anak karena 
dalam pengembangan kognitif anak itu akan membantu anak 
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mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa yang dilihat, didengar 
atau dirasakan anak, mengembangkan pemikiran-pemikiran anak dalam 
menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya, memahami simbol-
simbol yang tersebar di lingkungan sekitar anak, melakukan penalaran-
penalaran baik yang terjadi secara alamiah ataupun yang terjadi melalui 
proses percobaan, dan mengatasi suatu situasi  untuk memecahkan suatu 
masalah (Ahmad Susanto,2014: 48) 
Dalam aspek perkembangan kognitif anak usia dini dibagi menjadi 
beberapa  ruang lingkup perkembangan yang pertama belajar dan pemecahan 
masalah yaitu mampu memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari dengan cara yang fleksibel terjadi dan diterima sosial dan 
menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru. Kedua 
berpikir logis yaitu mengenal berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, 
berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab akibat. Ketiga berpikir simbolik 
yaitu mengenal, menyebutkan, dan menggunakan lambang bilangan 1-10, 
mengenal abjad, serta mampu merepresentasikan berbagai benda dalam 
bentuk gambar.(Permendikbud No 137 tahun 2014, Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak) 
Dalam konteks berfikir logis anak akan mengenal tentang 
Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau 
ukuran, Mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan dirinya, 
Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau kelompok 
yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi, Mengenal 
pola ab-ab/ abc-abc dan mengulanginya,dan Mengurutkan benda berdasarkan 
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5 seriasi ukuran atau warna.(Permendikbud No 137 tahun 2014, Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) 
Dalam berfikir logis pada anak usia 4-5 tahun ada beberapa masalah 
yang perlu diperhatikan agar tidak menghambat proses pengembangan 
berfikir logis anak diantaranya adalah memberikan kesempatan pada anak 
untuk melakukan kegiatan bermain khayalan atau berpura-pura memerankan 
seorang dokter atau guru dengan adanya main peran anak mendapatkan kosa 
kata baru dan mulai berfikir, menjadikan anak sebagai pusat kegiatan belajar 
jadi anak tidak semata-mata hanya mendengarkan guru saja akan tetapi guru 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengutarakan keinginan atau 
kemauan anak usia dini, mendorong anak untuk belajar secara aktif dengan 
metode demonstrasi atau eksperimen dan menempatkan anak sebagai 
pembelajar dalam berbagai hal, secara spontan dilakukan dimana saja dan 
kapan saja. kegiatan sehari-hari anak, mendidik anak sesuai dengan 
perkembangan anak, dan memberikan apresiasi yang positif terhadap hasil 
belajar setiap anak jadi anak akan lebih semangat dan senang ketika hasil 
belajarnya dinilai positif oleh guru ataupun orang tua. (Novan Ardy Wiyani, 
2014:90) 
Dalam permasalahan yang dihadapi oleh perkembangan berfikir logis 
anak masih dihadapi dibeberapa lembaga Taman Kanak-kanak lainnya 
diantaranya anak selalu berfikir irrasional ialah berfikir yang tidak masuk 
akal yang berakibat kemampuan berfikir logis anak menjadi kurang 
berkembang, anak selalu menganggap bahwa temannya curang ketika teman 
satu kelas berhasil dalam suatu perlombaan yang dapat menyempitkan pikiran 
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anak menjadi kurang bisa berinisiatif dan berkreasi, anak tidak menghargai 
pendapat orang lain yang berakibat dikemudian hari ketika anak mendapatkan 
lembar kerja dari guru atau orang tua selalu berfikiran bahwa anak tersebut 
selalu benar dalam mengerjakannya tanpa memikirkan perkataan temannya, 
malasnya masuk sekolah yang menghambat anak dalam proses berfikir 
karena kurangnya ilmu pengetahuan dan akhirnya anak tidak mau belajar, 
sulit menghafal kata, nama benda, ataupun tempat, tidak konsentrasi dalam 
belajar, terlambat berfikir, pelupa, Rendahnya rasa ingin tahu yang 
mengakibatkan anak malas berfikir, dan kegaiatan di lembaga lain pada 
umumnya hanya menggunakan 1 kegiatan saja.(Novan Ardy 
Wiyani,2014:85) 
Dari masalah-masalah yang ada tersebut bagi lembaga perlu 
memperhatikan proses pengembangan anak salah satunya adalah 
memperhatikan bagaimana proses pengembangan berfikir logis ini dapat 
berlangsung dengan baik diantaranya dengan memperhatikan berbagai aspek-
aspek perkembangan anak pada usia 4-5 tahun.  
Salah  satu lembaga yang melaksanakan pengembangan berfikir logis 
adalah PAUD Islam Makarima Kartasura. Menurut hasil wawancara pada 28 
mei 2018 dengan ibu Endang selaku guru TK kelompok usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura dalam pengembangan berfikir logis 
berlangsung melalui metode pemberian tugas dari yang sederhana dimana 
anak hanya dikenalkan 1 atau 2 warna dalam menyusun pola atau 
mengklasifikasikan warna dengan dibimbing guru, ketika anak sudah bisa 
mengklasifikasikan atau menyusun pola dengan 1 atau 2 warna anak akan 
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dipersilahkan untuk menyelesaikannya secara mandiri, selanjutnya setelah 
anak sudah mampu mengklasifikasikan atau menyusun pola dengan 
sendirinya anak akan dikenalkan pola 3 sampai anak benar-benar anak 
mampu mengklasifikasikan atau menyusun 3 warna tersebut dan  
mengulanginya terus sampai benar-benar bisa. 
Pada proses penelitian penulis melihat anak-anak di PAUD Islam 
Makarima Kartasura anak usia 4-5 tahun atau kelompok A memiliki keunikan 
tersendiri dalam kegiatan belajar mengajar. Peneliti melihat beberapa 
kegiatan yang menarik yang ada di dalam sekolah tersebut diantaranya adalah 
sudah dikenalkan cara berfikir logis,yang pertama mengklasifikasikan benda 
berdasarkan fungsi, bentuk, warna dan ukuran. Di dalam kegiatan ini yang 
menjadi keunikannya adalah dengan metode yang digunakannya adalah 
metode pembelajaran sentra dengan menggunakan alat peraga edukatif yang 
bentuknya nyata, dan bervariatif sehingga kegiatannya tidak terpaku pada 
kertas dan pensil saja menurut hasil observasi awal peneliti mendapatkan 
informasi di TK 1 dan di TK 2 dalam proses pembelajaran hampir setiap hari 
menggunakan kertas dan pensil sebagai kegiatan yang dilakukan setelah 
berdo’a dan membaca surat pendek, yang kedua mengklasifikasikan benda ke 
dalam kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 
variasi, didalam kegiatan ini yang menjadi keunikan dari sekolah-sekolah 
pada lainya yaitu di PAUD islam makarima mengedepankan kegiatan anak 
pada usia 4-5 tahun  adalah dengan berbagai kegiatan yang bervariatif 
sehingga anak tidak monoton hanya dengan satu kegiatan saja, dengan 
kegiatan seperti ini bisa membantu anak dapat berfikir secara logis, menurut 
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hasil observasi di TK 1 pada kegiatan bermain hanya menggunakan 1 model 
permainan saja setiap harinya. Cara berfikir logis anak yang ketiga anak  
dikenalkan pola (misalnya pola ab-ab dan pola abc-abc) dan mengulaginya di 
PAUD Islam Makarima dalam pengembangan pengenalan pola anak di ajak 
bermain menyusun pola warna menggunakan batu koral. Dengan adanya 
kegiatan seperti ini anak bisa menjadi lebih berkembang dalam proses berfikir 
anak. 
  Dari latar belakang dan realitas diatas maka, peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang  “Pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 
tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Anak usia 4-5 tahun pada umumnya hanya bisa berfikir secara konkret 
mengenai berbagai benda yang nyata di lingkungan sekitar. 
2. Anak usia 4-5 tahun umumnya kurang berkembang dalam proses 
berfikirnya ketika mereka menggunakan model pembelajaran yang 
hanya duduk diam dan menunggu perintah guru. 
3. Rendahnya minat anak dan rendahnya tingkat gizi anak yang membuat  
anak tidak konsentrasi dalam proses belajar mengajar. 
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C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
tersebut, agar permasalahan yang dibahas lebih terfokus maka dibatasi 
permasalahan pada pengembangan berfikir logis pada anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu : Bagaimana pengembangan berfikir logis anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kegiatan perkembangan berfikir logis pada anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Untuk memperkaya pengetahuan dan menambah wawasan dalam 
aspek perkembangan anak usia dini 
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b. Sebagai kontribusi ilmiah dan sumbangan informasi bagi mereka yang 
meminati dan melakukan penelitian lebih jauh seputar pengembangan 
berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD 
 
2. Secara praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan di Indonesia penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang pentingnya mengembangkan  
perkembangan berfikir logis Anak Usia Dini 
b. Bagi pimpinan dan pengurus PAUD Islam Makarima Kartasura dapat 
mengembangkan berfikir logis anak menjadi lebih baik. 
c. Bagi masyarakat umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi tentang pengembangan berfikir logis anak yang diharapkan 
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak sebagai 
generasi bangsa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
a. Hakikat Perkembangan Kognitif  
Menurut Yuliani, dalam Jamaris (2006:19), perkembangan merupakan 
suatu proses yang bersifat kumulatif, artinya perkembangan terdahulu akan 
menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Oleh sebab itu, apabila 
terjadi hambatan pada perkembangan terdahulu maka perkembangan 
selanjutnya cenderung akan mendapat hambatan. 
Ada beberapa alasan mengapa para orang tua dan para guru PAUD 
harus mempelajari perkembangan anak usia dini. Seperti diutarakan oleh 
Janet Black dkk. (1992). Pertama, pengetahuan tentang tumbuh-kembang 
anak usia dini dapat memberikan pengertian dan pemahaman pada diri 
sendiri (self-under standing). Kedua, Pengetahuan tentang tumbuh-
kembang bagi orang tua, para guru, dan para profesional dapat membantu 
anak untuk memberi layanan edukasi secara optimal. Ketiga, adanya upaya 
para ahli mempelajari tumbuh kembang anak usia dini untuk belajar terus 
menerus (Suyadi, Maulidya,2013:47) 
Dari penjelasan di atas, maka sudah seharusnya guru dan orang tua 
harus bahkan wajib tahu serta mempelajari perkembangan anak. Hal ini 
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sangat penting karena berpengaruh pula terhadap tumbuh kembang serta 
kecerdasan anak. perkembangan merupakan proses kumulatif dari anak 
lahir hingga bertambahnya umur secara bertahap, dimana jika adanya suatu 
hambatan pada proses perkembangan di usia dini akan berpengaruh pada 
perkembangannya di tahap yang akak datang. Maka dari itu guru, orang tua 
maupun orang-orang yang terdekat dengan anak perlu mengetahuinya demi 
berkembangnya anak secara baik dan normal. 
Dalam perkembangan anak usia dini ada beberapa aspek 
perkembangan yang menjadikan hal penting untuk tumbuh kembang anak, 
perkembangan tersebut yang pertama perkembangan nilai agama dan 
moral yaitu kemampuan anak dalam mengenal nilai agama yang dianut 
anak, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur terhadap siapapun, penolong, 
sopan, mengetahui hari besar agama yang dianut anak, dan menghormati/ 
toleran terhadap agama orang lain, kedua perkembangan fisik motorik yaitu 
kemampuan anak dalam menggerakkan anggota tubuh secara terkoordinasi 
untuk mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk kesehatan dan perilaku 
keselamatan, ketiga perkembangan kognitif yaitu suatu perubahan psikis 
yang berpengaruh terhadap kemampuan berfikir anak usia dini, keempat 
perkembangan bahasa yaitu kemampuan berkomunikasi pada anak dalam 
mengidentifikasikan diri, serta berinteraksi dan bekerja sama dengan orang 
lain, kelima perkembangan sosial-emosional yaitu kemampuan anak dalam 
memahami orang lain  yang disertai dengan perasaan-perasaan tertentu 
dalam proses berinteraksi dengan orang lain (Novan Ardy Wiyani, 2014: 
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123), dan keenam perkembangan seni yaitu kemampuan mengeksplorasi 
dan mengekspresikan diri, berimajinasi dengan gerakan, musik, drama dan 
beragam bidang seni lainnya serta mampu mengapresiasikan karya seni, 
gerak-tari dan drama. (Permendikbud No 137 tahun 2014,Standar Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak ) 
Menurut Ahmad susanto (2014:47) Perkembangan Kognitif adalah 
kemampuan individu dalam berfikir untuk menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi pada anak 
usia dini, proses kognitif anak berhubungan dengan tingkat kecerdasan 
yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama ditujukan pada 
ide-ide dan belajar. 
Perkembangan kognitif pada anak usia dini adalah perubahan psikis 
yang berpengaruh terhadap kemampuan berfikir anak usia dini yang dapat 
bereksplorasi dengan dirinya sendiri, orang lain, hewan, dan tumbuhan, 
serta berbagai benda yang ada disekitarnya sehingga anak dapat 
memperoleh berbagai macam pengetahuan. ( Novan Ardy Wiyani, 2014: 
62). Sujiono (2014: 3.3) mengemukanan Kognitif adalah pengetahuan yang 
luas, daya nalar, kreativitas (daya cipta), kemampuan berbahasa, serta daya 
ingat. Proses kognisi meliputi aspek-aspek persepsi, ingatan, pikiran, 
simbol, penalaran, dan pemecahan masalah.  
b. Aspek Perkembangan Kognitif 
Dalam aspek perkembangan Kognitif anak usia dini dibagi menjadi 
beberapa  ruang lingkup perkembangan yang pertama belajar dan 
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pemecahan masalah yaitu mampu memecahkan masalah sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara yang fleksibel terjadi dan diterima sosial 
dan menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru. 
Kedua berpikir logis yaitu mengenal berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, 
berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab akibat. Ketiga berpikir 
simbolik yaitu mengenal, menyebutkan, dan menggunakan lambang 
bilangan 1-10, mengenal abjad, serta mampu merepresentasikan berbagai 
benda dalam bentuk gambar.(Permendikbud No 137 tahun 2014, Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) 
Perkembangan anak usia dini dibagi menjadi beberapa fase menurut 
lingkup perkembangan anak, namun pada penelitian ini fokus pada usia 4-5 
tahun berikut ini merupakan fase-fase Perkembangan Kognitif anak usia 
dini yang telah ditetapkan dalam STTPA Permendikbud No 137 tahun 
2014. 
Lingkup perkembangan kognitif dibagi menjadi 3 yaitu yang pertama 
belajar dan pemecahan masalah yaitu  Mengenal berdasarkan fungsi, 
Menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolik, Mengenal konsep 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, Mengetahui konsep banyak dan 
sedikit, Mengkreasikan sesuatu sesuai dengan idenya sendiri yang terkait 
dengan berbagai pemecahan masalah, Mengamati benda dan gejala dengan 
rasa ingin  tahu, Mengenal pola kegiatan dan menyadari pentingnya waktu, 
Memahami posisi/ kedudukan dalam keluarga, ruang, lingkungan sosial. 
Yang kedua Berfikir logis yaitu  Mengklasifikasikan benda berdasarkan 
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fungsi, bentuk atau warna atau ukuran, Mengenal gejala sebab-akibat yang 
terkait dengan dirinya, Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang 
sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 
2 variasi, Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 
mengulanginya, danMengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi ukuran atau 
warna. Dan yang ketiga berfikir simbolik yaitu Membilang banyak benda 
satu sampai sepuluh, Mengenal konsep bilangan, Mengenal lambang 
bilangan, dan Mengenal lambang huruf. 
Dari fase-fase perkembangan anak di atas, yang diambil menurut 
STTPA Permendikbud No 137 Tahun 2014 merupakan rujukan yang dapat 
dijadikan acuan oleh guru, orang tua maupun suatu lembaga guna 
mengetahui tahap perkembangan anak. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 
Apabila perkembangan kognitif terganggu maka secara langsung juga 
mempengaruhi kemampuan kognitif. Menurut Ahmad Susanto (2014: 59) 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif antara lain: 
1) Faktor hereditas/keturunan  
Teori hereditas atau nativisme yang dipelopori oleh seorang ahli 
filsafat Schopenhauer, mengemukakan bahwa manusia yang lahir sudah 
membawa potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh 
lingkungan. Taraf intelegensi sudah ditentukan sejak lahir. Para ahli 
psikologi Loehlin, Lindzer dan Spuhler berpendapat bahwa taraf 
intelegensi 75-80% merupakan warisan atau faktor keturunan. 
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2) Faktor lingkungan 
 Teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh John Locke 
berpendapat bahwa, manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti 
kertas putih yang belum ternoda, dikenal dengan teori tabula rasa. Taraf 
intelegensi ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang 
diperolehnya dari lingkungan hidupnya. 
3) Faktor Kematangan 
Tiap organ (fisik maupun psikis) dikatakan matang jika telah 
mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing.  
Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis (usia kalender). 
4) Faktor pembentukan 
Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Ada dua pembentukan yaitu 
pembentukan sengaja (sekolah formal) dan pembentukan tidak sengaja 
(pengaruh alam sekitar). Sehingga manusia berbuat inteligen karena 
untuk mempertahankan hidup ataupun dalam bentuk penyesuaian diri. 
5) Faktor minat dan bakat 
Minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan dan merupakan 
dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. Sedangkan bakat 
diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu 
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Bakat sesorang akan 
mempengaruhi tingkat kecerdasannya. Artinya seseorang yang memiliki 
bakat tertentu maka akan semakin mudah dan cepat ia mempelajarinya. 
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6) Faktor kebebasan 
Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berfikir divergen 
(menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih metode-metode 
tertentu dalam memecahkan masalah-masalah, juga bebas dalam 
memilih masalah sesuai kebutuhannya. 
Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif yang juga secara 
langsung mempengaruhi kemampuan kognitif pada anak. Faktor 
kematangan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi 
perkembangan kognitif pada anak. Faktor kematangan berkaitan dengan 
fisik atau psikis seseorang dalam melaksanakan fungsinya dalam 
kehidupan. Selain itu, terdapat faktor lingkungan dalam hal ini adalah 
pengalaman.  
2. Perkembangan Berfikir Logis Pada Anak Usia Dini 
a. Pengertian Berfikir Logis Anak Usia Dini 
Menurut Enah Suminah dalam buku kerangka dasar dan struktur 
kurikulum 2013  (2015: 31) Direktorat pembinaan Pendidikan Anak Usia 
Dini. Berfikir logis adalah  mengenal berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, 
berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab akibat yang terjabar dalam 
kompetensi dasar  mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, 
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) dan 
menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar yang 
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dikenalnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi 
dan ciri-ciri lainnya) melalui berbagai hasil karya. 
Berfikir logis adalah suatu proses menalar tentang objek dengan cara 
menghubungkan serangkaian pendapat untuk sampai pada sebuah 
kesimpulan menurut aturan-aturan logika.Jadi berfikir logis sama dengan 
berfikir konsisten sesuai dengan rambu-rambu  atau tata cara berfikir yang 
benar.  Menurut Solso (Suharnan, 2005:158) memberikan definisi logika 
adalah ilmu pengetahuan tentang berfikir. Suharnan menjelaskan bahwa 
berfikir itu adalah proses umum untuk mempertimbangkan berbagai isu 
dalam pikiran manusia. Di lain keterangan, logis merupakan cara yang 
tepat dalam memberi alasan (Sponias, 2011:1). 
Menurut Albrecht (2010:1) mendefinisikan berfikir logis dengan 
mengatakan “Logical Thinking is the process in which one uses reasoning 
consistently to come to a conclusion.” Berfikir logis merupakan sebuah 
proses yang menggunakan ketetapan dalam memberikan alasan untuk 
mendatangkan sebuah kesimpulan. Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa 
masalah atau situasi yang terkait dengan berfikir logis disebut sebagai 
struktur atau sistem, untuk hubungan antara fakta dan untuk serangkaian 
alasan dalam membuat pengertian. Lebih lanjut Albrecht juga menegaskan 
bahwa berfikir logis itu bukan merupakan sebuah proses yang gaib. Dalam 
bukunya yang berjudul "Brain Bulding” Albrecht menjelaskan dasar dari 
berfikir logis adalah contoh gagasan atau ide. Proses ini terkait dalam 
mengambil ide-ide penting, fakta-fakta dan kesimpulan-kesimpulan yang 
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telah berkaitan dalam sebuah masalah dan mengaturnya dalam sebuah 
rangkaian seperti deret geometri. 
Strydom (2010:1) mendefinisikan Logical Thinking dengan 
menyatakan bahwa berfikir logis merupakan pemikiran yang berhubungan 
dengan sebab dan akibat, yang di dalamnya terdapat perubahan makna 
dimana hal itu merupakan bagian dari pemikiran. Logical Thinking berarti 
mengikuti rentetan ide atau gagasan. 
Yaman (2005:31) menyatakan bahwa berfikir logis merupakan sebuah 
kemampuan yang di dalamnya ditentukan tahapan pada proses abstrak 
dalam pase perkembangan kognitif Piaget. Yaman menjelaskan dengan 
kemampuan berfikir logis (Logical Thinking Skills), learners solves the 
problem by doing various mental practices or reaches principals or rules 
by doing some abstraction and generalization. 
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa berfikir logis tidak terlepas 
dari dasar realitas, karena apa yang dipikirkan, ide-ide yang diambil serta 
fakta-fakta dan kesimpulan itu adalah realita. Realita yang selaras dengan 
aturan berfikir. Berpikir logis sering pula disebut sebagai berpikir abstrak, 
suatu bentuk berpikir yang lebih tinggi. Agar seseorang sampai pada 
berfikir logis, yang harus difahami terlebih dahulu adalah dalil logika yang 
merupakan peta verbal yang terdiri dari tiga bagian dan menunjukkan 
gagasan progresif, yaitu: (1) dasar pemikiran atau realitas berpijak, (2) 
argumentasi atau cara menempatkan dasar pemikiran bersama, dan (3) 
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simpulan atau hasil yang dicapai dengan menerapkan argumentasi pada 
dasar pemikiran (Sehatta Saragih, 2008). 
Dalam Islam sendiri banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan tentang 
keutamaan aktivitas berfikir yang dilakukan oleh individu untuk 
mendapatkan berbagai pengetahuan, keutamaan aktivitas berfikir yaitu 
pada Q.S.al-Mujadilah (58: 11)  
                        
                     
                        
          
 
Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
”Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
”Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 
kerjakan”. (Q.S.al-Mujadilah [58]: 11) 
   
 Dari Q.S Al Mujadilah ayat 11 tersebut menjelaskan bahwa sesudah 
Allah melarang para hamba dari berbisik-bisik mengenai dosa dan 
pelanggaran yang menyebabkan permusuhan, Allah memerintahkan kepada 
mereka sebab kecintaan dan kerukunan diantara orang-orang mukmin. Dan 
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diantara sebab kecintaan dan kerukunan itu adalah melapangkan tempat di 
majlis (pertemuan) ketika ada orang yang datang, dan bubar apabila 
diminta dari kalian untuk bubar. Sesungguhnya wahai orang mukmin, 
apabila salah seorang diantara kamu memberikan kelapangan bagi 
saudaranya ketika saudaranya itu datang, atau jika ia disuruh keluar lalu ia 
keluar, maka hendaklah ia tidak menyangka sama sekali bahwa hal itu 
mengurangi haknya. Bahwa yang demikian merupakan peningkatan dan 
penambahan bagi kedekatannya di sisi Tuhannya. Allah Ta’ala tidak akan 
menyia-nyiakan yang demikian itu, tetapi dia akan membalasnya didunia 
dan di akhirat. Sebab, barang siapa yang tawadu’ kepada perintah Allah, 
maka Allah akan mengangkat derajat dan menyiarkan namanya. (Mustafa, 
1993: 22) 
 Dapat disimpulkan bahwa Q.S Mujadillah ayat 11 di atas pembelajaran 
sangatlah penting untuk menunjang suatu pengetahuan dan ilmu bagi 
seseorang. Terlebih dimulai dari anak usia dini. Namun sebelum 
melakukan pembelajaran itu sendiri tidak kalah pentingnya untuk 
menentukan suatu pola yang nantinya akan menjadi rujukan dari 
berlangsungnya suatu pembelajaran, yang bertujuan untuk menghasilkan 
produk pendidikan yang berkualitas 
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b. Upaya Pengembangan Berfikir Logis Anak 
Enah suminah dalam buku kerangka dasar dan struktur kurikulum 
2013 (2015:25) Di dalam pengembangan proses berfikir logis anak perlu 
adanya upaya yang harus dilakukan oleh guru diantaranya: 
1. Mengajak anak mengenal nama-nama benda disekitar, warna dasar 
(seperti merah, kuning, hijau), bentuk, ukuran, tekstur,suara, 
sifat,fungsi, dan ciri-ciri benda/obyek yang ada di lingkungan sekitar 
(batu, daun, ranting, alat makan,dan seterusnya) untuk digunakan 
bermain matematika, seperti membilang, mengukur, mengelompokkan 
benda berdasarkan warna dan bentuk, mengurutkan benda, 
membandingkan (besar-kecil, tinggi-rendah, panjang-pendek), dan 
menyusun pola dua atau tiga pola. 
2. Memberikan dukungan saat anak menggunakan beragam alat, benda 
dan bahan dengan menyebutkan benda-benda yang digunakan untuk 
bermain, membedakan benda berdasarkan bentuk atau warna, 
menyamakan, mengelompokkan, menyusun pola dua atau tiga pola, 
mengurutkan, membandingkan bentuk, ukuran, warna, besar-kecil, 
banyak-sedikit, panjang-pendek, berat-ringan, tinggi-rendah, baik 
disampaikan melalui lisan, menggunakan benda langsung, melalui 
gerakan, maupun melalui hasil karyanya. 
3. Memfasilitasi kegiatan yang beragam dengan melibatkan anak secara 
aktif untuk  membangun pengetahuan dan ketrampilan tentang 
pengenalan benda-benda disekitarnya. Sebagai contoh dalam kegiatan 
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sehari tidak hanya satu ragam main saja akan tetapi bermacam-macam 
kegiatan yang membuat anak aktif dalam bermain. 
Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2014: 9.15) upaya dalam 
pengembangan kemampuan logis anak diantaranya: 
1. Memberikan kesempatan anak untuk menjelaskan bagaimana proses 
anak  mendapatkan jawaban dari hasil anak tersebut. 
2. Membuat model persoalan dengan berdasarkan alasan. Sebagai contoh “ 
jika saya menyimpan 3 cat pada sapi, saya butuh cat untuk setiap sapi, 
yaitu satu, dua, tiga. 
3. Memberikan kesempatan mengutarakan alasan akan perasaan anak 
walaupun kurang logis. Jadi dengan adanya kesempatan ini dalam proses 
berfikir anak akan menjadi lebih berkembang. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Berfikir logis adalah  
mengenal berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan 
mengenal sebab akibat yang terjabar dalam kompetensi dasar  mengenal 
benda-benda disekitarnya dan harus dikembangan dengan berbagai upaya 
supaya proses berfikir anak dapat berkembang secara optimal. 
c. Cara pengembangan berfikir logis anak 
1. Metode pengembangan berfikir logis anak usia dini 
Menurut Khadijah (2016:87) Berkaitan dengan penerapan 
pengembangan berfikir logis pada anak usia dini, maka pendidik dapat 
menerapkan program kegiatan bermain sambil belajar bagi anak usia dini 
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dengan menggunakan metode yang tepat yang ada di jenjang PAUD. 
Beberapa metode tersebut antara lain :  
a) Metode bermain 
Piaget mengemukakan bahwa kegiatan bermain merupakan 
latihan untuk mengkonsolidasikan berbagai pengetahuan dan 
keterampilan kognitif yang baru dikuasai sehingga dapat berfungsi 
secara efektif. Melalui kegiatan bermain, semua proses mental yang 
baru dikuasai dapat diinternalisasi oleh anak. Lebih lanjut ia 
mengemukakan bahwa kegiatan bermain ini dimulai pada periode 
sensorimotor, khusunya pada usia 4 bulan dimana gerakan anak 
sudah terkoordinir menuju aktivitas bertujuan yang diulang-ulang 
oleh anak dan disebut sebagai functional pleasure (parctce play), 
mendekati akhir periode in kegiatan eksplorasi muncul dan pada 
akhir periode ini simbolisme sederhana sudah mulai dikuasai anak 
sehingga memungkinkan mereka melakukan permainan pura-pura. 
Selanjutnya pada periode praoperasional aktivitas bermain anak 
masih banyak bersifat symbolic play, di dini asimilasinya banyak 
berhubungan dengan konsolidasi pengalaman emosional, hal yang 
penting dialami oleh anak akan diulangi dalam bermain, namun 
b) Metode bercerita 
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman 
belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara 
lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik dan menngundang 
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perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK. 
Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan anak TK, maka 
mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka akan mendengarkan 
dengan penuh perhatian dan dengan mudah dapat menangkap isi 
cerita, adapun teknik-teknik dalam bercerita kepada anak yaitu: 1) 
membacakannya langsug dari buku cerita, 2) bercerita dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dari buku, 3) menceritakan dongeng, 
4) bercerita dengan menggunakan papan flanel, 5) bercerita dengan 
menggunakan media boneka, 6) dramatisasi suatu cerita, 7) bercerita 
sambil memainkan jari-jari tangan. (Moeslichatoen, 2004:158-160) 
c) Metode eksperimen 
Sudirman (1991:85) mengemukakan metode eksperimen adalah 
cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Lebih 
lanjut Ali (2000:85) mengemukakan bahwa metode eksperimen 
adalah percobaan tentang sesuatu. Dalam hal ini setiap anak bekerja 
sendirisendiri. Pelaksanaan lebih memperjelas hasil belajar, karena 
setiap anak mengalami dan melakukan kegiatan percobaan. 
d) Metode pemberian tugas 
Metode pemberian tugas ialah metode yang memberikan 
kesempatan kepada anak melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk 
langsung dari guru, apa yang harus dikerjakan, sehingga anak dapat 
memahami tugasnya secara nyata agar dapat dilaksanakan secara 
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tuntas (Sujiono, 2005:7.4)merupakan salah satu tanggungjawab yang 
harus diselesaikan oleh anak. pemberian tugas merupakan salah satu 
metode yang dilakukan oleh pendidik ketika memberikan pekerjaan 
kepada anak untuk mencapai suatu tujuan kegiatan pengembangan 
tertentu. Dengan mengerjakan tugas yang diberikan diharapkan ada 
perubahan tingkah laku anak yang lebih positif sesuai dengan tujuan 
perkembangannya.  
Metode pemberian tugas dimaksudkan agar: 1) Memberi 
kesempatan kepada anak untuk belajar lebih banyak. 2) Memupuk 
rasa tanggungjawab pada anak. 3)Memperkuat motivasi belajar. 4) 
Membangun hubungan yang erat dengan orang tua dan, 5) 
Mengembangkan keberanian berinisiatif. 
e) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi menurut Halimah ialah suatu cara penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
peserta didik suatu proses, prosedur dan atau pembuktian suatu 
materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan cara menunjukkan 
benda sebenarnya ataupun benda tiruan sebagai sumber belajar 
(Moeslichatoen, 2004:76).  
A.Saman (1992:124) mengemukkan bahwa metode demontrasi 
ialah pengajaran yang menunjukkan fungsi setiap unsur dan 
pengorganisasian yang mengarah kepencapaian tujuan pengajaran 
yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Tujuan pengajaran yang berupa 
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keterampilan melakukan suatu gerakan dan karya mesti dicapai 
lewat. 
2. Media pengembangan berfikir logis 
Yuliani Nurani Sujiono (2014:8.12) Media yang baik adalah media 
yang secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran 
serta praktis dan mudah digunakan. Cir-ciri media dan sumber belajar 
yang baik antara lain:  
a) Menarik dan menyenangkan baik dari segi warna maupun bentuk,  
anak kecil umumnya menyukai benda yang warna-warni oleh karena 
itu 
b) Tumpul (tidak tajam) bentuknya, Anak usia dini umumnya belum 
memahami dan mengetahui bahaya dari benda-benda berbahaya, 
termasuk benda tajam dan runcing. Oleh karena itu perlu dihindari 
penggunaan media yang tajam.  
c) Ukuran disesuaikan anak, setiap bahan dan media yang akan 
digunakan selama proses belajar dan bermain. Ketika menggunakan 
Alat permainan edukatif ukuran alat permaian haruslah di sesuaikan 
dengan anak yakni tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan. 
d) Tidak membahayakan anak, tingkat berbahaya dari media dan alat 
yang digunakan tentu sanagt berbeda dengan orang dewasa. Sebuah 
gunting tentu saja tidak membahayakan bagi orang dewasa akan 
tetapi bagi anak kecil gunting sangat berbahaya dan ketika 
menggunakan gunting anak harus didampingi orang tua atau guru. 
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e) Dapat dimanipulasi atau multiguna. Setiap media dan alat permainan 
yang akan diberikan kepada anak sebaiknya dapat dimanipulasi, 
sehingga dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berfikir 
anak usia dini. 
Sedangkan menurut mansur (2008: 53) 
a) Media pembelajaran yang dibuat hendaknya dapat digunakan untuk 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak dan dapat 
dijadikan sebagai media pembelajaran secara berulang dengan tema dan 
sub tema yang berbeda. 
b) Bahan mudah didapat dilingkungan sekitar lembaga PAUD dan murah 
atau bisa dibuat dari bahan bekas/sisa. 
c) Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak. 
d) Dapat menimbulkan kreativitas, dapat dimainkan sehingga menambah 
kesenangan bagi anak, meimbulkan daya khayal dan daya imajinasi 
serta dapat digunakan untuk bereksperimen dan bereksplorasi. 
e) Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana. 
f) Dapat digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal. 
g) Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Berbagai macam media yang dapat disediakan untuk kepentingan anak usia 
dini anatara lain: 
1. Balok/ kotak bangun: persegi panjang, kubus, segitiga sama kaki, 
balok panjang 12 cm, kepingan bulat lubang tengah, silinder panjang, 
silinder pendek dan lain-lain. Fungsi balok atau kotak bangun adalah 
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memperkenalkan kepada anak berbagai bentuk kotak bangun yang 
dapat dilihat sehari-hari, mendorong anak membuat sesuatu sesuai 
dengan daya fantasi atau imajinasi dan kreativitas anak, dan 
mengembangkan daya pikir anak 
2. Kotak merjan: merjan berbentuk kubus, merjan berbentuk bola, merjan 
berbentuk tong, merjan berbentuk silinder. Manfaat dari kotak merjan 
ini adalah mengenalkan bentuk merjan, meronce/menyusun pola, 
melatih konsep berkurang dan bertambah, dan melatih kesabaran anak 
3. Boneka: fungsi atau kegunaan boneka yaitu alat peraga untuk kegiatan 
bermain sandiwara yang berkaitan dengan perkembangan berfikir logis 
anak, merangsang kepekaan berpikir, dan meningkatkan daya nalar 
4. Lotto: fungsi atau kegunaan lotto yaitu untuk mengembangkan 
imajinasi anak dan untuk bereksplorasi. 
5. Buku-buku: fungsi dari buku-buku (story reading) yaitu merangsang 
minat baca, merangsang kepekaan berpikir melalui gambar-gambar 
yang ada di buku, menceritakan isi cerita secara sederhana, dan 
menyimpulkan cerita dalam buku. 
3. Penilaian pengembangan berfikir logis 
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayan repuplik Indonesia 
nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 pendidikan anak usia 
dini mengemukakan bahwa pedoman evaluasi atau penilaian ini disusun 
untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan penilaian proses dan hasil 
belajar sesuai dengan Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 
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Khadijah (2016: 161) Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar anak 
mencakup semua aspek perkembangan yang dirumuskan dalam 
kompetensi sikap, pengetahuan,dan keterampilan. Teknik penilaian 
tersebut antara lain :  
a. Pengamatan atau observasi. 
Pengamatan atau observasi merupakan teknik penilaian yang 
dilakukan selama kegiatan pembelajaran baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan menggunakan lembar observasi, 
catatan menyeluruh atau jurnal, dan rubrik. 
b. Percakapan. 
Percakapan  merupakan teknik penilaian yang dapat digunakan baik 
pada saat kegiatan terpimpin maupun bebas. 
c. Penugasan. 
Penugasan merupakan teknik penilaian berupa pemberian tugas yang 
akan dikerjakan anak dalam waktu tertentu baik secara individu 
maupun kelompok serta secara mandiri maupun didampingi. 
d. Unjuk kerja. 
Unjuk kerja merupakan teknik penilaian yang melibatkan anak dalam 
bentuk pelaksanaan suatu aktivitas yang dapat diamati. 
e. Penilaian hasil karya 
Penilaian hasil karya merupakan teknik penilaian dengan melihat 
produk yang dihasilkan oleh anak setelah melakukan suatu kegiatan. 
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f. Pencatatan anekdot. 
Pencatatan anekdot merupakan teknik penilaian yang dilakukan 
dengan mencatat sikap dan perilaku khusus pada anak ketika suatu 
peristiwa terjadi secara tiba-tiba/insidental baik positif maupun 
negatif. 
g. Portofolio. 
portofolio merupakan kumpulan atau rekam jejak berbagai hasil 
kegiatan anak secara berkesinambungan atau catatan pendidik 
tentang berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai 
salah satu bahan untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan. 
Penilaian dilakukan mulai dari anak datang di satuan PAUD, selama proses 
pembelajaran, saat istirahat, sampai anak pulang. Hasil penilaian dapat 
dirangkum dalam kurun waktu harian, mingguan atau bulanan. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, selain itu berupa buku 
yang sudah diterbitkan. Kajian hasil penelitian ini berfungsi sebagai data otentik 
orisinalitas atau keaslian penelitian.  
1. Penelitian Liska Yanti Pane, Kamid, dan Asrial. Jurusan IPA Universitas 
Jambi. Tahun 2013 yang berjudul “Proses Berpikir Logis Siswa Taman 
Kanak-kanak Bertipe Kecerdasan Logis Matematis dalam Memecahkan 
Masalah Matematika”. Hasil penelitian menunjukan bahwa anak dapat 
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berpikir logis ketika memecahkan masalah matematika. Melalui empat tahap 
pemecahan masalah menurut Bransford dan Stein. Kemampuan melakukan 
identitas, reversibility dan decenter muncul dalam empat tahap proses 
pemecahan masalah. Ketiga kemampuan ini dimiliki seseorang ketika berada 
pada masa operasinal konkret. Relevansi antara penelitian di atas dengan 
penelitian yang sedang dikaji sama-sama meneliti tentang berfikir logis anak 
pada anak usia 4-5 tahun. Sedangkan  perbedaannya terdapat pada metode dan 
tempat penelitian, penelitian di atas metodenya berfikir keras dan pemecahan 
masalah dan tempatnya di Taman kanak-kanak Jambi sedangkan pada 
penelitian ini menjelaskan metode demonstrasi yang diterapkan di PAUD 
Islam Makarima Kartasura. 
2.  Penelitian Eni Rohaeni. 2014 yang berjudul “penerapan metode bermain 
balok dalam mengembangkan nilai kognitif anak usia dini pada PAUD 
Nuansa kota Bandung” hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam 
penerapan metode bermain balok dapat mengembangkan kreatifitas dalam 
pengembangan nilai kognitif anak. Relevansi antara penelitian di atas dengan 
penelitian yang sedang dikaji sama-sama meneliti tentang perkembangan 
perkembangan kognitif pada anak usia 4-5 tahun. Sedangkan  perbedaannya 
terdapat pada metode dan tempat penelitian, penelitian di atas metodenya 
bermain balok dan tempatnya di paud nuansa kota Bandung, sedangkan pada 
penelitian ini menjelaskan metode demonstrasi yang diterapkan di PAUD 
islam Makarima.  
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3. Penelitian Anik Indarwati. Universitas Negeri Jakarta. 2017 yang berjudul “ 
mengembangkan kecerdasan kognitif anak melalui beberapa metode di Taman 
Kanak-kanak Lab. School Jakarta” hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
pengembangan kognitif anak mengacu pada perkembangan kemampuan anak 
dalam berfikir dan kemampuan untuk memberikan umpan balik terhadap 
stimulus yang diberikan padanya. pengembangan  kognitif anak usia dini 
diarahkan pada pengembangan auditory, visual, taktil, kinestetik, aritmatika, 
geometri, dan sains. Mengembangkan kecerdasan kognitif  dapat dilakukan 
melalui permainan yang akan memberi kesempatan pada anak untuk 
mempelajari dan mempraktekkan cara-cara dalam berfikir, merasa dan 
bertindak. Relevansi antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji sama-sama meneliti tentang perkembangan kognitif pada anak usia 4-5 
tahun. Sedangkan  perbedaannya terdapat pada metode, ruang lingkup 
perkembangan dan tempat penelitian, penelitian di atas metodenya bermain, 
metode karya wisata, metode cerita, metode eksperimen, metode tanya jawab, 
metode pemberian tugas, metode demonstrasi dan metode sosiodrama, ruang 
lingkup perkembangannya belajar dan pemecahan masalah dan tempatnya di 
Taman Kanak-kanak Lab School Jakarta, sedangkan pada penelitian ini 
menjelaskan metode demonstrasi dengan ruang lingkup perkembangan 
berfikir logis yang diterapkan di PAUD islam Makarima.  
Dalam penelitian yang dilakukan sejauh ini belum ditemukan karya ilmiah 
dengan judul “pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam 
Makarima kartasura” Adapun dalam penelitian ini akan membahas tentang 
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bagaimana pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam 
Makarima. 
 
C. Kerangka Berfikir 
  Di dalam pendidikan terdapat beberapa komponen yang saling berkaitan, 
komponen tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik untuk meningkatkan aspek 
perkembangan anak. Dalam pembelajaran agar berjalan dengan baik perlu 
adanya aspek perkembangan yang baik agar dalam proses belajar mengajar 
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka diperlukan pengembangan 
berfikir logis anak.  
  Setiap aspek perkembangan memiliki karakter yang berbeda dengan aspek 
perkembangan lainnya. Dengan demikian, masing-masing aspek perkembangan 
juga stimulasi yang berbeda pula. Dalam menyelenggarakan pembelajaran guru 
pasti menggunakan cara atau metode pengembangan secara tersendiri agar dapat 
berlangsung dengan lancar dan menarik. Dengan adanya cara atau metode maka 
aspek perkembangan anak terstimulasi. 
  Kemampuan kognitif anak dapat ditunjukkan dengan kemampuan anak 
untuk mengetahui tentang sesuatu, memahami, mengingat, dan kemudian 
menggunakannya untuk memecahkan masalah. Hal ini salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki oleh anak dalam kemampuan kognitif ialah berfikir logis 
anak. Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 
tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura meliputi: Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan fungsi, bentuk, warna dan ukuran, mengklasifikasikan benda ke 
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dalam kelompok yang sama  atau kelompok yang sejenis atau kelompok yang 
berpasangan dengan 2 variasi, Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) 
dan mengulanginya. 
Dari uraian diatas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-
angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud 
berasal dari pengamatan, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen 
pribadi dan lainnya (Lexy, 2016:9). 
Lexy (2016:6), mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif digunakan 
untuk mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka 
lakukan dan yang meraka alami terhadap fokus penelitian. Sesuai dengan 
tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunkan jenis penelitian 
lapangan, dimana penelitian ini dilakukan langsung di lapangan yaitu di 
PAUD Islam Makarima Kartasura untuk mendapatkan data-data yang 
diperlukan. 
Pendekatan itu digunakan untuk melakukan penelitian kaitannya 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima, 
untuk menghasilkan hasil penelitian yang akurat dan bersifat deskriptif 
kaitanya dengan perkembangan berfikir logis pada anak usia 4-5 tahun pada 
lembaga tersebut. 
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B. Setting Penelitian   
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Islam Makarima Kartasura. 
Dengan pertimbangan bahwa pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 
tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura sudah optimal dalam  
menerapkan pengembangan berfikir logis anak dari lembaga TK lainnya. 
Karena dalam proses pengembangan berfikir logis menggunakan berbagai 
media atau alat permainan edukatif yang selalu berganti setiap harinya 
sehingga anak tidak bosan  dan selalu senang dalam  mengikuti proses 
pembelajaran di PAUD Islam Makarima Kartasura. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan 
November  2018 
No Kegiatan Mar Apr Mei Jun Jul Agt sep okt nov 
1. Penyusunan 
proposal 
v v v       
2. Observasi Awal v v v v v     
3. Pelaksanaan 
penelitian 
    
v     
4. Pengumpulan 
data  
    
v v v   
5. Analisis Data       v   
6.  Penyelesaian 
hasil 
    
  v v v 
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C. Subyek dan Informan penelitian 
1. Subyek penelitian 
Yang dijadikan subyek penelitian adalah ibu Dra.Endang Susilowati 
selaku guru sentra dan Anak Usia 4-5 tahun kelompok Zam-zam di PAUD 
Islam Makarima Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah ibu Siti Rohmatun 
S.Pd selaku kepala PAUD Islam Makarima Kartasura dan ibu Siti Husni, 
S.Ag selaku guru pendamping di PAUD Islam Makarima Kartasura. 
 
D. Teknik  pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang sesuai dan dapat menunjang 
keberhasilan penelitian ini, maka penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Pengamatan (observasi) 
Metode observasi dapat disebut juga sebagai pengamatan. Teknik 
pengamatan ini didasarkan atas pengamatan secara langsung dan juga 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana kejadian yang terjadi pada keadaan 
sebenarnya, (Lexy J. Moleong, 2010:174). Observasi merupakan hasil 
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya 
sesuatu tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disegaja dan 
sistematis tentang keadaan. (Mardalis, 2002:63). 
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Metode observasi ini digunakan untuk mengamati objek atau 
fenomena dilapangan secara langsung tentang kondisi lapangan serta 
bagaimana proses pembelajaran di PAUD Islam Makarima Kartasura . 
2. Interview/wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2016:186). Sedangkan menurut Nasution 
(2003:113) wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi 
semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
dilakukan antara dua orang atau lebih. 
Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan 
peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data 
tentang variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, 
sikap terhadap sesuatu, dan sebagainya (Esti Ismawati,2003:80).  Dengan 
kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan, membantu 
peneliti untuk mengetahui dan memperoleh data langsung tentang 
bagaimana pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Islam Makarima Kartasura dan juga tentang evaluasi pembelajaran di 
PAUD Islam Makarima Kartasura  
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
40 
 
 
 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 2006:231). 
Dasar penggunaan metode dokumentasi pada pengumpulan data 
dimaksudkan agar lebih menyempurnakan metode wawancara dan 
observasi. Sehingga hasil penelitian memiliki kebenaran yang baik.  
Peneliti mengambil dokumentasi catatan guru dan juga RPPH, RPPM, 
dan raport juga diperlukan karena dapat mengetahui perkembangan anak 
yang dicapai dan yang akan dicapai. Dokumentasi merupakan cara untuk 
mengumpulkan data melalui dokumentasi yang tersedia. Teknik ini 
mengali data tentang sejarah dan tujuan berdirinya visi, misi, profil 
sekolah, rencana program pembelajaran dan evaluasi pembelajaran di 
PAUD Islam Makarima Kartasura. 
 
E. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu ( Lexy J. Moleong, 2001:178) 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.  
1. Teknik triangulasi sumber data 
Yaitu memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi atas 
kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini 
untuk mengecek keabsahan data yaitu dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah dan guru  di PAUD Islam 
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Makarima Kartasura. Jika dua sumber memberikan informasi berbeda 
atas kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber informasi yang lain 
sehingga diperoleh informasi yang dipandang benar. 
2. Teknik triangulasi metode 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan 
dengan mengecek data pada sumber yang sama yaitu kepala PAUD Islam 
Makarima Kartasura dan para guru di PAUD Islam Makarima Kartasura 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka 
pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara membandingkan 
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy 
J. Moleong, 2001:104). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data model interaktif “Interactive model of analysis”, 
yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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1. Reduksi data 
Menurut Lexy J. Moleong (2010:275) reduksi data ialah cara 
memformulasikan teori kedalam seperangkat konsep yang tinggi 
tingkatan abstraksinya atas dasar keragaman dari seperangkat kategori 
dan kawasannya. Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan 
pola, serta membuang yang tidak perlu.  
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih sepesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan 
data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Seluruh 
data yang berasal dari wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bidang sarana dan prasarana dan guru, melalui observasi 
langsung, melalui dokumentasi penelitian yang berkaitan dengan 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam 
Makarima Kartasura, kemudian peneliti melakukan reduksi data. Reduksi 
data dilakukan berulang-ulang untuk menghindari terjadinya suatu 
kesalahan. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. 
Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat 
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi 
dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 
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Dalam sajian data peneliti menyusun informasi secara teratur, runtut 
sehingga mudah dipahami tentang suatu kejadian atau peristiwa yang 
terkait dengan pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Islam Makarima kartasura. 
3. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)  
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 
memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan 
catatan pola-pola, pernyataan-pernyataan, arahan, sebab akibat dan 
berbagai proposi supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-benar 
dapat dipertanggung jawabkan, perlu diverifikasi dengan tujuan 
pemantapan dan penelusuran data kembali. 
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 02. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan 
Huberman (1994:12) 
Pertama setelah pengumpulan data selesai. Jadilah reduksi data 
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
 Pengumpulan 
data 
Penyajian Data 
 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan 
disajikan dalam bentuk narasi atau matrik. Ketiga adalah penarikan 
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua  yang 
mengambil pada tiap-tiap rumusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1.  Deskripsi Lokasi 
a. Sejarah berdirinya PAUD Islam Makarima Kartasura 
PAUD Islam Makarimah berdiri pada tahun 2002 dibawah 
naungan yayasan Makarima yang terbentuk pada tahun 2000. Awalnya 
Yayasan Makarima ini bergerak dibidang sosial dan pendidikan namun 
pendidikan informal seperti kursus. Yayasan Makarima ini diprakarsai 
oleh tujuh orang ibu-ibu yaitu Ibu Muslimah Zaenal, Dr. Ise, Ibu Siti 
Nurjanah, Ibu Lilik Sumarwiyah, Ibu Siti Ahmani, Ibu Makmuroh, Ibu 
Kristantinah. Jadi dalam kurun tahun 2000 – 2002 fokus yang 
ditangani Yayasan Makarima yaitu hanya di bidang sosial dan 
pendididikan informal seperti kursus baik kursus memasak atau 
lainnya. (Dokumentasi Buku Profil TK Islam Makarima, 2018 ) 
PAUD Islam Makarima ini berada di lokasi eks kantor kawedanan 
Surakarta selama 10 tahun sampai tahun 2012 sesuai perjanjian dengan 
pemda Surakarta. Namun setelah waktu sewa habis, PAUD Islam 
Makarima belum dapat pindah ke lokasi yang baru dikarenakan 
bangunan yang belum siap sehingga dengan begitu PAUD Islam 
Makarima melakukan perpanjangan sewa sesuai periode jabatan bupati 
yaitu enam tahun sampai 2017. Namun dikarenakan kondisi yang tidak 
layak akibat resapan air yang buruk, pembangunan perumahan, dan 
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juga pengembangan rumah sakit sehingga sering banjir. Berpijak dari 
masalah tersebut maka Yayasan Makarima menyegerakan 
pembangunan sekolah di lokasi yang baru meskipun perjanjian 
sewanya belum habis. Maka mulai dari tahun itu dilakukan 
perpindahan secara berangsur mulai dari TK B mengingat TK B sudah 
mendekati kelulusan sehingga diharapkan anak-anak merasakan 
bangunan yang baru yaitu sekitar Januari semester 2 sementara 
kelompok bermain dan TK masih di lokasi yang lama. (Wawancara 
Ibu Siti Rohmatun, 08 Agustus 2018 ) 
Di awal pendirian PAUD Islam Makarima belum mempunyai 
kepala sekolah dan masih dipegang oleh yayasan dengan koordinator 
yaitu Ibu Umi, lalu Ibu Dra. Makmuroh S.Mi dengan pelaksana harian 
Ibu Dedeh Rohanah yang menjabat sekitar 2 tahun saja dari 2003-
2004. Kemudian setelah itu digantikan oleh Ibu fetty Ermawati sejak 
2004-2005. Untuk tahun 2005 sampai sekarang yaitu Ibu Siti 
Rohmatun, S.Pd. (Dokumentasi Buku Profil TK Islam Makarima, 
2018) 
Pada tahun 2016 PAUD Islam Makarima membuat mekanisme 
baru dan juga ada pilot project yaitu dengan dibukanya kelas tahfidz 
mengingat di Al-Azhar dibuka kelas tahfidz maka PAUD Islam 
Makarima juga dianjurkan melakukan hal yang sama. Kelas tahfidz ini 
berisi 16 orang dengan seleksi. Anak dan orang tua dipilih dengan cara 
dites dengan ayat asing yang jarang didengar yang dibacakan berulang 
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kali kemudian mereka akan dites apakah mampu menghafal atau tidak. 
Kemudian sisanya, dibedakan siswa yang dari dalam (PAUD Islam 
Makarima) atau yang dari luar (yang langsung masuk ke TK dengan 
artian KB di luar) karena modalitasnya berbeda. Hal ini dikarenakan 
adanya perbedaan stimulus yang ada. Maka untuk memudahkan guru 
dalam mengajar, dilakukanlah pengklasifikasian antara anak yang dari 
dalam dan dari luar dengan menyendirikan kelasnya. Hal ini bertujuan 
agar pengajaran lebih mudah dan pencapaian target juga sesuai dengan 
yang sudah dicanangkan. (Dokumentasi Buku Profil TK Islam 
Makarima, 2018 ) 
PAUD Islam Makarima Kartasura terletak di tengah-tengah  
perumahan kehutanan  dengan alamat Sekolah Singopuran, 
RT.01/RW.06 Kartasura, Sukoharjo dan Jenis Program Layanan 
Taman  Kanak – Kanak (TK), Kelompok Bermain (KB), Taman 
Pengasuhan Anak Balita (TPAB). (Observasi 08 Agustus 2018) 
b. Visi,  Misi, Tujuan Dan Target Pendidikan PAUD Islam 
Makarima Kartasura 
1) Visi PAUD Islam Makarima 
Menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu mencetak 
generasi masa depan berakhlak  mulia cerdas & kreatif. 
2) Misi PAUD Islam Makarima 
Mendidik siswa dengan dasar-dasar pemahaman Islam sesuai 
Al Qur’an & Sunnah, Memberikan layanan pendidikan yang 
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mengembangkan kecerdasan majemuk dengan Perkembangan 
anak, Menumbuh kembangkan pengetahuan,sikap dan ketrampilan 
siswa agar mampu mandiri bertanggung  jawab dengan dirinya 
sendiri dan kreatif. 
3) Tujuan PAUD Islam Makarima 
Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhlakul karimah, 
Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan dan 
ketrampilan hidup sejak dini, Mengembangkan potensi siwa sesuai 
dengan perkembangannya, dan Mengasah ketrampilan siswa adar 
mampu mandiri dan kreatif  
4) Target pendidikan PAUD Islam Makarima Kartasura 
Memberi dasar-dasar pemahaman agama dalam aqidah, 
Ibadah, Akhlakul Karimah dan Pendidikan AlQur’an dan Hadist, 
Melatih perilaku melalui pembiasaan moral, sosial emosional dan 
life skill, Memberi dasar pengembangan dan kemampuan 
berbahasa, kognitif,fisik motorik & seni. (Dokumentasi profil TK 
Islam Makarima, 08 Agustus 2018 ) 
2. Deskripsi Data Pengembangan Berfikir Logis Anak Usia 4-5 
Tahun 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai pengembangan berfikir 
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logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura sebagai 
berikut: 
Upaya pengembangan berfikir logis anak  
Di dalam pengembangan proses berfikir logis anak perlu adanya  
upaya atau cara yang harus dilakukan oleh guru terhadap anak sesuau 
dengan kebutuhan perkembangan anak, agar perkembangan anak 
berkembang secara efektif dan efisien. 
Menurut Ibu Siti Rohmatun S.Pd selaku kepala PAUD Islam 
Makarima Kartasura bahwa dalam pengembangan berfikir logis anak 
dengan cara memberi kesempatan kepada anak untuk menjelaskan 
yang dilihat, yang dirasakan, yang dia pahami, yang di dengar dan 
berusaha menyimpulkannya sebagai contoh ketika bermain dengan 
batu koral anak menjelaskan apa warna dari batu tersebut, 
membedakan tekstur batu koral dan mengelompokkannya. 
(Wawancara, 08 Agustus 2018) 
Kemudian menurut Ibu Dra Endang Susilowati selaku guru sentra 
bahwasanya dalam pengembangan berfikir logis anak dengan cara 
sebelum kegiatan sentra anak-anak diajak untuk bercerita atau tanya 
jawab tentang benda-benda langit, selanjutnya mengajak anak 
mengenal nama benda disekitar (sebagai contoh : meja, kursi, kancing 
baju, batu, jendela,tutup botol, sendok, pisau,benda-benda langit 
seperti bulan, bintang, dll), mengenal gejala sebab dan akibat (sebagai 
contoh ketika anak tidak mau melakukan kegiatan gosok gigi maka 
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akan berakibat gigi sakit, praktek pembuatan pelangi, melakukan 
proses pembuatan teh, proses terjadinya gempa, mengenal pola warna 
atau bentuk (sebagai contoh meronce manik-manik, menempel kertas 
warna sesuai pola, menyusun batu koral), bermain mengurutkan benda 
berdasarkan 5 seriasi ukuran atau warna (sebagai contoh mengurutkan 
balok bentuk geometri segitiga-persegi-lingkaran-persegi panjang, 
menempel kertas warna sesuai pola, mencap bentuk lingkaran dari 
terkecil sampai terbesar ), mengklasifikasikan benda berdasarkan 
fungsi, bentuk, warna dan ukuran (sebagai contoh mengkancingkan 
baju sesuai pasangannya, memasukkan kancing baju ke tempat es batu 
sesuai warna kancing baju). (Wawancara 26 Juli 2018) 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Siti Husni 
S.Ag, selaku guru pendamping bahwa upaya guru dalam 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun adalah dengan cara 
selalu memotivasi anak ketika bermain, memberi kesempatan untuk 
mengeksplor dunianya, dan memfasilitasi kegiatan yang beragam 
dengan melibatkan anak secara aktif untuk membangun pengetahuan 
anak. Bermain membedakan warna dan mengenal pola warna dari 
merah, kuning dan hijau dengan menggunakan kancing baju atau batu 
koral. (Wawancara, 08 Agustus 2018) 
Hal ini dibuktikan juga dengan hasil observasi bahwa upaya guru 
dalam pengembangan berfikir logis anak usia  4-5 tahun dengan cara 
mengajak anak mengenal nama benda disekitar yaitu jendela, pintu, 
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sendok makan, kursi dan lain-lain, mengenal gejala sebab dan akibat 
yaitu bercerita tentang, mengenal pola warna dengan menempel kertas 
warna merah, kertas warna kuning dan kertas warna hijau pada 
lingkaran, bermain mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran yaitu 
dengan kegiatan memasangkan kepingan huruf sesuai dengan 
pasangannya, mengenal gejala sebab akibat yaitu dengan bercerita 
tentang proses terjadinya hujan dan proses terjadinya gempa, mengenal 
pola dengan kegiatan menempel kertas warna sesuai pola, menulis 
dengan es batu warna kuning, hijau, mengurutkan benda berdasarkan 5 
seriasi warna yaitu dengan kegiatan mencap dengan tutup botol dan 
tutup gelas secara berurutan dari yang kecil ke terbesar. (Observasi 09 
Agustus 2018) 
 Didalam pengembangan berfikir logis anak perlu adanya 
beberapa metode dan media agar tercapainya kegiatan belajar 
mengajar, diantaranya adalah : 
a. Metode Pengembangan Berfikir Logis anak 
Berkaitan dengan penerapan pengembangan berfikir logis 
pada anak usia dini, maka pendidik dapat menerapkan program 
kegiatan bermain sambil belajar bagi anak usia dini dengan 
menggunakan metode yang tepat yang ada di jenjang PAUD 
Menurut ibu Siti Rohmatun S.Pd selaku kepala PAUD Islam 
Makarima Kartasura bahwa metode dalam pengembangan berfikir 
logis anak usia 4-5 tahun ada beberapa metode yang digunakan 
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saat pembelajaran, beberapa metode ialah metode bermain dengan 
kegiatan sentra, metode bercerita sebelum kegiatan sentra anak di 
ajak untuk bercerita tentang siroh nabi, metode pemberian tugas 
sebagai contoh kegiatan mengenal pola anak di beri kepingan 
kertas warna dan lembar kertas gambar lingkaran, metode 
demonstrasi yaitu dengan kegiatan bercerita atau tanya jawab 
seputar tema dan topik pada hari itu juga dalam kegiatan belajar 
mengajar. (Wawancara, 08 Agustus 2018 ) 
Kemudian menurut  ibu Dra Endang susilowati selaku guru 
sentra PAUD Islam Makarima Kartasura bahwa metode dalam 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun Pada kegiatan 
yang pertama mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, 
warna atau ukuran anak bermain memisahkan benda berdasarkan 
sesuai warna dengan menggunakan metode pemberian tugas. 
Kedua mengenal gejala sebab akibat yang terkait dengan dirinya 
anak bermain menggosok gigi dengan menggunakan metode 
demonstrasi.  
Kemudian pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke dalam 
kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok 
yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain memasangkan 
motif batik yang sama dengan menggunakan metode pemberian 
tugas, keempat mengenal pola anak bermain menyusun batu koral 
sesuai pola ABC-ABC dengan menggunakan metode pemberian 
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tugas, kelima mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi ukuran 
atau warna anak bermain mencap bentuk lingkaran dari yang 
terkecil sampai paling besar dengan menggunakan metode 
pemberian tugas. ( Wawancara, 26 juli 2018) 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan  ibu Siti 
Husni S.Ag selaku guru pendamping PAUD Islam Makarima 
Kartasura bahwa metode dalam pengembangan berfikir logis anak 
usia 4-5 tahun ada beberapa metode yaitu pada kegiatan mengenal 
nama benda disekitar dengan metode demonstrasi dan media yang 
digunakan ialah meja, kursi, kancing baju, batu, jendela,tutup 
botol, sendok, pisau , mengenal gejala sebab dan akibat ialah 
dengan metode demonstrasi yaitu  bercerita atau tanya jawab 
seputar proses terjadinya hujan dan proses terjadinya sakit gigi 
yaitu dengan menggunakan media gambar proses hujan dan 
gambar orang sakit gigi. 
mengenal pola warna atau bentuk dengan menggunakan 
metode pemberian tugas  dengan media yaitu manik-manik, 
benang, kertas warna, lem, batu koral dan papan, bermain 
mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi ukuran atau warna 
dengan menggunakan metode praktek langsung dengan media 
balok bentuk geometri segitiga- persegi-lingkaran-persegi panjang, 
tutup botol, pewarna makanan dan kertas, mengklasifikasikan 
benda berdasarkan fungsi, bentuk, warna dan ukuran dengan 
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menggunakan metode praktek langsung dengan bantuan media 
kancing baju warna, cetakan es batu. (Wawancara, 08 Agustus 
2018) 
Hal ini dibuktikan juga dengan hasil observasi bahwa metode  
pengembangan berfikir logis anak usia  4-5 tahun  adalah dengan 
beberapa metode sesuai dengan kegiatan  dan kebutuhan guru saat 
mengajar. Pada kegiatan mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, 
bentuk, warna atau ukuran anak bermain memisahkan benda 
berdasarkan sesuai warna dengan menggunakan metode pemberian 
tugas. Mengenal gejala sebab akibat yang terkait dengan dirinya 
anak bermain menggosok gigi dengan menggunakan metode 
demonstrasi. Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang 
sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan 
dengan 2 variasi anak bermain memasangkan motif batik yang 
sama dengan menggunakan metode pemberian tugas, Mengenal 
pola anak bermain menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC 
dengan menggunakan metode pemberian tugas, Mengurutkan 
benda berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna anak bermain 
mencap bentuk lingkaran dari yang terkecil sampai paling besar 
dengan menggunakan metode pemberian tugas. (Observasi, 09 
Agustus 2018) 
b. Media Pengembangan Berfikir Logis anak 
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Media pengembangan merupakan sesuatu yang bersifat 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan. Dan 
kemauan anak sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
pada dirinya. 
Menurut ibu Siti Rohmatun S.Pd selaku kepala PAUD 
Islam Makarima Kartasura bahwa metode dalam pengembangan 
berfikir logis anak usia 4-5 tahun ada beberapa metode yang 
digunakan saat pembelajaran, beberapa metode ialah metode 
bermain dengan kegiatan sentra, metode bercerita sebelum 
kegiatan sentra anak di ajak untuk bercerita tentang siroh nabi, 
metode pemberian tugas sebagai contoh kegiatan mengenal pola 
anak di beri kepingan kertas warna dan lembar kertas gambar 
lingkaran, metode demonstrasi yaitu dengan kegiatan bercerita atau 
tanya jawab seputar tema dan topik pada hari itu juga dalam 
kegiatan belajar mengajar dana media yang digunakan disesuaikan 
dengan kegiatan bermain anak (Wawancara, 08 Agustus 2018 ) 
Kemudian menurut ibu Dra Endang susilowati selaku guru 
sentra PAUD Islam Makarima Kartasura bahwa metode dalam 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun ada beberapa 
metode yang digunakan. Pada kegiatan mengklasifikasikan 
berdasarkan fungsi, bentuk, warna atau ukuran anak bermain 
memisahkan benda berdasarkan sesuai warna dengan metode 
pemberian tugas dan menggunakan media kancing warna, 
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Mengenal gejala sebab akibatyang terkait dengan dirinya anak 
bermain menggosok gigi dengan metode demonstrasi dan 
menggunakan media sikat gigi, pasta gigi, gelas kumur.  
Selanjutnya pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke 
dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau 
kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain 
memasangkan motif batik yang sama dengan  metode pemberian 
tugas dan menggunakan media papan berisi pola motif batik, 
potongan motif batik, keempat mengenal pola anak bermain 
menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan  metode 
pemberian tugas dan media batu koral, pola garis, kelima 
mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna anak 
bermain mencap bentuk lingkaran dari yang terkecil sampai paling 
besar dengan  metode pemberian tugas dan menggunakan media 
cat, kertas, tutup botol variasi dari paling kecil sampai besar.          
( Wawancara, 26 juli 2018) 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu Siti 
Husni S.Ag selaku guru pendamping PAUD Islam Makarima 
Kartasura bahwa metode dalam pengembangan berfikir logis anak 
usia 4-5 tahun ada beberapa metode yaitu pada kegiatan. 
mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, warna atau ukuran 
anak bermain memisahkan benda berdasarkan sesuai warna dengan 
metode pemberian tugas dan menggunakan media kancing warna, 
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Mengenal gejala sebab akibatyang terkait dengan dirinya anak 
bermain menggosok gigi dengan metode demonstrasi dan 
menggunakan media sikat gigi, pasta gigi, gelas kumur.  
Selanjutnya pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke 
dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau 
kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain 
memasangkan motif batik yang sama dengan  metode pemberian 
tugas dan menggunakan media papan berisi pola motif batik, 
potongan motif batik, keempat mengenal pola anak bermain 
menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan  metode 
pemberian tugas dan media batu koral, pola garis, kelima 
mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna anak 
bermain mencap bentuk lingkaran dari yang terkecil sampai paling 
besar dengan  metode pemberian tugas dan menggunakan media 
cat, kertas, tutup botol variasi dari paling kecil sampai besar.           
(Wawancara, 08 Agustus 2018) 
Hal ini dibuktikan juga dengan hasil observasi bahwa 
media pengembangan berfikir logis anak usia  4-5 tahun  adalah 
dengan beberapa metode sesuai dengan kegiatan  dan kebutuhan 
guru saat mengajar. Pada kegiatan mengklasifikasikan berdasarkan 
fungsi, bentuk, warna atau ukuran anak bermain memisahkan 
benda berdasarkan sesuai warna dengan metode pemberian tugas 
dan menggunakan media kancing warna, Mengenal gejala sebab 
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akibatyang terkait dengan dirinya anak bermain menggosok gigi 
dengan metode demonstrasi dan menggunakan media sikat gigi, 
pasta gigi, gelas kumur.  
Selanjutnya pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke 
dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau 
kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain 
memasangkan motif batik yang sama dengan  metode pemberian 
tugas dan menggunakan media papan berisi pola motif batik, 
potongan motif batik, Mengenal pola anak bermain menyusun batu 
koral sesuai pola ABC-ABC dengan  metode pemberian tugas dan 
media batu koral, pola garis, Mengurutkan benda berdasarkan 5 
variasi ukuran atau warna anak bermain mencap bentuk lingkaran 
dari yang terkecil sampai paling besar dengan  metode pemberian 
tugas dan menggunakan media cat, kertas, tutup botol variasi dari 
paling kecil sampai besar.(Observasi, 09 Agustus 2018) 
c. Penilaian pengembangan berfikir logis anak 
Di dalam Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar anak 
mencakup semua aspek perkembangan yang dirumuskan dalam 
kompetensi sikap, pengetahuan,dan keterampilan  
Menurut ibu Siti Rohmatun S.Pd selaku kepala PAUD 
Islam Makarima Kartasura bahwa di dalam penilain 
pengembangan berfikir logis anak dilakukan setiap hari oleh guru 
sentra dan guru pendamping. (Wawancara 08 Agustus 2018) 
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Kemudian menurut Ibu Dra. Endang Susilowati, selaku 
guru sentra guru menilai disetiap kegiatan anak Pada kegiatan yang 
Mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, warna atau ukuran 
anak bermain memisahkan benda berdasarkan sesuai warna dengan 
metode pemberian tugas, media yang digunakan kancing warna, 
teknik penilaian pengamatan/ observasi dan mendapatkan hasil 
penilaian anak dapat memisahkan kancing sesuai warna dari 
nampan berisi kancing berbagai warna , Mengenal gejala sebab 
akibatyang terkait dengan dirinya anak bermain menggosok gigi 
dengan metode demonstrasi, media yang digunakan sikat gigi, 
pasta gigi, gelas kumur, teknik penilaian unjuk kerja dan 
mendapatkan hasil penilaian anak mengetahui kebersihan gigi 
mengakibatkan gigi menjadi sehat, bersih dan kuat.   
Pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke dalam 
kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok 
yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain memasangkan 
motif batik yang sama dengan  metode pemberian tugas, media 
yang digunakan  papan berisi pola motif batik, potongan motif 
batik, teknik penilaian penugasan dan mendapatkan hasil penilaian 
anak dapat memasangkan motif batik yang sama,  Mengenal pola 
anak bermain menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan  
metode pemberian tugas, media yang digunakan batu koral, pola 
garis, teknik penilaian pengamatan/ observasi dan mendapatkan 
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hasil penilaian anak dapat mengurutkan batu koral sesuai pola abc-
abc. 
Kemudian Mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi 
ukuran atau warna anak bermain mencap bentuk lingkaran dari 
yang terkecil sampai paling besar dengan  metode pemberian tugas, 
menggunakan media cat, kertas, tutup botol variasi dari paling 
kecil sampai besar, teknik penilaian hasil karya dan mendapatkan  
hasil penilaian anak dapat mencap sesuai urutan dari yang paling 
kecil sampai paling besar (Wawancara, 26 Juli 2018) 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Siti 
Husni, S.Ag. selaku guru pendamping guru memberikan penilaian 
Pada kegiatan Mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, 
warna atau ukuran anak bermain memisahkan benda berdasarkan 
sesuai warna dengan metode pemberian tugas, media yang 
digunakan kancing warna, teknik penilaian pengamatan/ observasi 
dan mendapatkan hasil penilaian anak dapat memisahkan kancing 
sesuai warna dari nampan berisi kancing berbagai warna , 
Mengenal gejala sebab akibatyang terkait dengan dirinya anak 
bermain menggosok gigi dengan metode demonstrasi, media yang 
digunakan sikat gigi, pasta gigi, gelas kumur, teknik penilaian 
unjuk kerja dan mendapatkan hasil penilaian anak mengetahui 
kebersihan gigi mengakibatkan gigi menjadi sehat, bersih dan kuat.   
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Pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke dalam 
kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok 
yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain memasangkan 
motif batik yang sama dengan  metode pemberian tugas, media 
yang digunakan  papan berisi pola motif batik, potongan motif 
batik, teknik penilaian penugasan dan mendapatkan hasil penilaian 
anak dapat memasangkan motif batik yang sama,  Mengenal pola 
anak bermain menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan  
metode pemberian tugas, media yang digunakan batu koral, pola 
garis, teknik penilaian pengamatan/ observasi dan mendapatkan 
hasil penilaian anak dapat mengurutkan batu koral sesuai pola 
ABC-ABC  
Kemudian Mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi 
ukuran atau warna anak bermain mencap bentuk lingkaran dari 
yang terkecil sampai paling besar dengan  metode pemberian tugas 
, menggunakan media cat, kertas, tutup botol variasi dari paling 
kecil sampai besar, teknik penilaian hasil karya dan mendapatkan  
hasil penilaian anak dapat mencap sesuai urutan dari yang paling 
kecil sampai paling besar. (Wawancara, 08 Agustus 2018) 
Dari proses observasi yang peneliti lakukan guru 
memberikan penilaian di setiap proses pembelajaran 
Mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, warna atau ukuran 
anak bermain memisahkan benda berdasarkan sesuai warna dengan 
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metode pemberian tugas, media yang digunakan kancing warna, 
teknik penilaian pengamatan/ observasi dan mendapatkan hasil 
penilaian anak dapat memisahkan kancing sesuai warna dari 
nampan berisi kancing berbagai warna , Mengenal gejala sebab 
akibatyang terkait dengan dirinya anak bermain menggosok gigi 
dengan metode demonstrasi, media yang digunakan sikat gigi, 
pasta gigi, gelas kumur, teknik penilaian unjuk kerja dan 
mendapatkan hasil penilaian anak mengetahui kebersihan gigi 
mengakibatkan gigi menjadi sehat, bersih dan kuat.   
Pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke dalam 
kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok 
yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain memasangkan 
motif batik yang sama dengan  metode pemberian tugas, media 
yang digunakan  papan berisi pola motif batik, potongan motif 
batik, teknik penilaian penugasan dan mendapatkan hasil penilaian 
anak dapat memasangkan motif batik yang sama,  Mengenal pola 
anak bermain menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan  
metode pemberian tugas, media yang digunakan batu koral, pola 
garis, teknik penilaian pengamatan/ observasi dan mendapatkan 
hasil penilaian anak dapat mengurutkan batu koral sesuai pola 
ABC-ABC  
Kemudian Mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi 
ukuran atau warna anak bermain mencap bentuk lingkaran dari 
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yang terkecil sampai paling besar dengan  metode pemberian tugas 
, menggunakan media cat, kertas, tutup botol variasi dari paling 
kecil sampai besar, teknik penilaian hasil karya dan mendapatkan  
hasil penilaian anak dapat mencap sesuai urutan dari yang paling 
kecil sampai paling besar (Observasi, 09 Agustus 2018) 
3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai 
dengan temuan peneliti, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan 
temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan teori yang ada. 
Sebagaimana yang ada di dalam teknik analisis, penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang 
didapatkan baik melalui observasi, dokumentasi dan wawancara dari pihak 
yang mengetahui tentang data dibutuhkan selanjutnya dari hasil tersebut 
dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebagai berikut : 
Pengembangan berfikir logis yang dilakukan sejak dini merupakan hal 
yang sangat penting karena dapat menjadi fondasi yang kuat bagi anak 
untuk memiliki ide-ide serta cara-cara yang kreatif dalam menyelesaikan 
setiap permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, menyelenggarakan pengembangan berfikir logis adalah suatu 
kewajiban bagi setiap guru, bukan hanya guru saja akan tetapi juga 
kewajiban bagi orang tua. 
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Pengembangan berfikir logis di PAUD Islam Makarima Kartasura      
dilatarbelakangi oleh beberapa alasan seperti Anak usia 4-5 tahun pada 
umumnya hanya bisa berfikir secara konkret mengenai berbagai benda 
yang nyata di lingkungan sekitar, Anak usia 4-5 tahun umumnya kurang 
berkembang dalam proses berfikirnya ketika mereka menggunakan model 
pembelajaran yang hanya duduk diam dan menunggu perintah guru, dan 
Rendahnya minat anak dan rendahnya tingkat gizi anak yang membuat  
anak tidak konsentrasi dalam proses belajar mengajar. 
Upaya guru dalam mengembangkan berfikir logis anak ialah dengan 
kegiatan yang pertama mengajak anak mengenal benda-benda disekitar, 
warna dasar, ukuran, fungsi dan ciri-ciri benda/obyek yang ada 
dilingkungan sekitar, kedua memberikan dukungan saat anak 
menggunakan beragam alat, benda, dan bahan, dan ketiga memfasilitasi 
kegiatan yang beragam.  
Di PAUD Islam Makarima Kartasura sudah terbilang optimal 
dibuktikan dengan adanya kegiatan mengenal nama benda disekitar yaitu 
jendela, pintu, sendok makan, kursi dan lain-lain, mengenal gejala sebab 
dan akibat yaitu bercerita tentang, mengenal pola warna dengan menempel 
kertas warna merah, kertas warna kuning dan kertas warna hijau pada 
lingkaran,  
Pada kegiatan mengklasifikasikan benda berdasarkan ukuran yaitu 
dengan kegiatan memasangkan kepingan huruf sesuai dengan 
pasangannya, mengenal gejala sebab akibat yaitu dengan bercerita tentang 
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proses terjadinya hujan dan proses terjadinya gempa, mengenal pola 
dengan kegiatan menempel kertas warna sesuai pola, menulis dengan es 
batu warna kuning, hijau, mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi warna 
yaitu dengan kegiatan mencap dengan tutup botol dan tutup gelas secara 
berurutan dari yang kecil ke terbesar. 
Jadi upaya guru PAUD Islam Makarima Kartasura dengan cara 
mengajak anak mengenal benda-benda disekitar, memberikan dukungan 
saat anak menggunakan beragam alat, benda dan bahan, dan memfasilitasi 
dengan kegiatan yang beragam diantaranya mengenal benda di sekitar, 
mengenal gejala sebab dan akibat, bermain mengklasifikasikan benda 
berdasarkan ukuran, mengenal pola, dan mengurutkan benda berdasarkan 
5 seriasi warna. 
Didalam pengembangan berfikir logis anak perlu adanya beberapa 
metode dan media agar tercapainya kegiatan belajar mengajar, diantaranya 
adalah : 
a. Metode Pengembangan Berfikir Logis anak 
Penerapan metode pengembangan berfikir logis pada anak usia dini 
pendidik harus menerapkan beberapa metode diantaranya metode 
bermain, metode bercerita, metode eksperimen, metode pemberian 
tugas, metode demontrasi. Akan tetapi di PAUD Islam Makarima 
Kartasura belum optimal dalam menerapkan metode pengembangan 
berfikir logis anak di PAUD Islam Makarima Kartasura hanya 
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menerapkan dua metode didalam pengembangan berfikir logis anak 
usia dini yaitu metode pemberian tugas dan metode demonstrasi.  
Pada kegiatan mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, 
warna atau ukuran anak bermain memisahkan benda berdasarkan sesuai 
warna dengan menggunakan metode pemberian tugas, Mengenal gejala 
sebab akibatyang terkait dengan dirinya anak bermain menggosok gigi 
dengan menggunakan metode demonstrasi. Mengklasifikasikan benda 
ke dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau 
kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain 
memasangkan motif batik yang sama dengan menggunakan metode 
pemberian tugas, Mengenal pola anak bermain menyusun batu koral 
sesuai pola ABC-ABC dengan menggunakan metode pemberian tugas, 
Mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna anak 
bermain mencap bentuk lingkaran dari yang terkecil sampai paling 
besar dengan menggunakan metode pemberian tugas. 
 Jadi metode pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura guru menggunakan metode sesuai 
dengan kebutuhan didalam bermain anak dan pada saat pengembangan 
berfikir logis yang peneliti lihat hanya menggunakan dua metode yaitu 
metode demonstrasi dan metode pemberian tugas. 
b. Media pengembangan berfikir 
logis anak 
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 Penggunaan media pengembangan harus sesuai dengan 
kebutuhan anak usia dini diantaranya balok/ kotak bangun, kotak 
merjan, boneka, lotto dan buku. Di PAUD Islam Makarima 
Kartasura sudah terbilang sangat optimal dan bervariatif dibuktikan 
dengan kegiatan Mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, 
warna atau ukuran anak bermain memisahkan benda berdasarkan 
sesuai warna dengan menggunakan media kancing warna. 
Mengenal gejala sebab akibat yang terkait dengan dirinya anak 
bermain menggosok gigi dengan menggunakan media sikat gigi, 
pasta gigi, gelas kumur. 
 Pada kegiatan Mengklasifikasikan benda ke dalam 
kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok 
yang berpasangan dengan 2 variasi anak bermain memasangkan 
motif batik yang sama dengan menggunakan media papan berisi 
pola motif batik, potongan motif batik, Mengenal pola anak 
bermain menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan 
menggunakan media batu koral, pola garis, Mengurutkan benda 
berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna anak bermain mencap 
bentuk lingkaran dari yang terkecil sampai paling besar dengan 
metode pemberian tugas dan media cat, kertas, tutup botol variasi 
dari paling kecil sampai besar. 
 Jadi media dalam pengembangan berfikir logis anak usia 
4-5 tahun menggunakan berbagai macam media dan disesuaikan 
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dengan kegiatan bermain anak diantaranya memisahkan benda 
berdasarkan sesuai warna dengan menggunakan kancing warna, 
bermain menggosok gigi dengan menggunakan media sikat gigi, 
pasta gigi, dan gelas kumur, bermain memasangkan motif batik 
yang sama dengan menggunakan media papan berisi pola motif 
batik dan  potongan motuf batik, bermain menyusun batu koral 
sesuai pola warna abc-abc dengan menggunakan media batu koral 
dan pola garis, dan terakhir bermain mencap bentuk lingkaran dari 
yang terkecil sampai paling besar dengan menggunakan media cat, 
kertas, tutup botol variasi dari paling kecil sampai paling besar. 
c. Penilaian pengembangan berfikir logis anak 
Penilaian proses dan hasil kegiatan belajar anak mencakup 
semua aspek perkembangan yang dirumuskan dalam kompetensi 
sikap, pengetahuan,dan keterampilan. Teknik penilaian tersebut 
antara lain : pengamatan/observasi, percakapan, penugasan, unjuk 
kerja, penilaian hasil karya, pencatatan anekdot dan portofolio. Di 
PAUD Islam Makarima Kartasura sudah terbilang cukup optimal 
karena sudah menerapkan beberapa teknik.  
pada kegiatan mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, 
bentuk, warna atau ukuran anak bermain memisahkan benda 
berdasarkan sesuai warna dengan teknik penilaian pengamatan/ 
observasi dan mendapatkan hasil penilaian anak dapat memisahkan 
kancing sesuai warna dari nampan berisi kancing berbagai warna , 
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Mengenal gejala sebab akibatyang terkait dengan dirinya anak 
bermain menggosok gigi dengan teknik penilaian unjuk kerja dan 
mendapatkan hasil penilaian anak mengetahui kebersihan gigi 
mengakibatkan gigi menjadi sehat, bersih dan kuat. 
Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau 
kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 
variasi anak bermain memasangkan motif batik yang sama dengan 
teknik penilaian penugasan dan mendapatkan hasil penilaian anak 
dapat memasangkan motif batik yang sama,  Mengenal pola anak 
bermain menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan  
teknik penilaian pengamatan/ observasi dan mendapatkan hasil 
penilaian anak dapat mengurutkan batu koral sesuai pola ABC-
ABC, Mengurutkan benda berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna 
anak bermain mencap bentuk lingkaran dari yang terkecil sampai 
paling besar dengan teknik penilaian hasil karya dan mendapatkan  
hasil penilaian anak dapat mencap sesuai urutan dari yang paling 
kecil sampai paling besar. 
Jadi pada penilaian pengembangan berfikir logis anak usia 4-
5 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura dengan menggunakan 
beberapa teknik diantaranya pengamatan/ observasi, unjuk kerja, 
pemberian tugas, penugasan dan penilaian hasil karya anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan yang diperoleh sebelumnya penelitian ini dilakukan 
untuk Pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima 
kartasura dan berdasarkan uraian-uraian yang telah ditemukan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima kartasura melalui beberapa proses dan 
metode diantaranya adalah: 
1. Bermain memisahkan kancing sesuai warna menggunakan metode pemberian tugas 
dengan media kancing warna, kotak dan hasil penilaian anak dapat memisahkan 
kancing sesuai warna dari kotak berisi kancing berbagai warna,  
2. Kegiatan gosok gigi menggunakan metode unjuk kerja dengan media pasta gigi, 
sikat gigi, air dan hasil penilaian anak mengetahui kebersihan gigi mengakibatkan 
gigi menjadi sehat,  
3.  Bermain memasangkan motif batik, potongan motif batik menggunakan metode 
pemberian tugas dengan media macam-macam batik motif dan hasil penilaian anak 
dapat memasangkan motif batik yang sama,  
4. Bermain menyusun batu koral sesuai pola abc-abc menggunakan metode 
pemberian tugas dan menggunakan media batu koral warna, papan, dan hasil 
penilaian anak dapat mengurutkan batu koral sesuai pola abc-abc 
5. Bermain mencap bentuk lingkaran dari yang terkecil sampai paling besar 
menggunakan metode pemberian tugas dengan mengunakan media  tutup botol, cat 
warna dan hasil penilaian anak dapat mencap sesuai urutan yang paling kecil 
sampai paling besar.  
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B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis mencoba memberikan beberapa saran 
kepada pihak pengelola PAUD Islam Makarima kartasura berdasarkan pengamatan  
penulis setelah melakukan penelitian tersebut. Beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Kepala PAUD Islam Makarima Kartasura 
Diharapkan untuk selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada guru 
dalam mengembangkan kegiatan dalam pembelajaran yang mengarah ke dalam 
pengembangan berfikir logis anak usia dini. 
2. Bagi Pendidik PAUD Islam Makarima kartasura 
a. Dalam pengembangan berfikir logis, selain memperhatikan proses 
pembelajaran dan kualitas dalam mengajar, hendaknya guru juga 
memperhatikan sarana dan prasarana yang layak bagi anak-anak. 
b. Para pendidik atau guru supaya lebih kreatif serta inovatif memunculkan 
sesuatu yang baru untuk distimulasikan pada anak-anak. Agar anak-anak 
terbentuk menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif pula. 
3. Bagi Anak 
a. Dapat membantu anak untuk berkembang sesuai dengan tingkatan usia. 
b. Dapat membantu anak untuk mencapai aspek perkembangan yang optimal. 
4. Bagi Pembaca 
Semoga skripsi ini, mampu memberikan manfaat baik secara teoritis kepada 
dunia pendidikan maupun secara praktis kepada pemerintahan dan para 
pendidik. 
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Lampiran 1 
Lembar Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Hari/tanggal :  Rabu, 08 Agustus 2018   
Jam : 14.00-14.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Siti Rohmatun S.Pd 
Transkip Hasil Wawancara  
Peneliti  : Metode apa yang digunakan  di PAUD Islam Makarima Kartasura 
dalam pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura ini dalam pengembangan aspek 
berfikir logis anak usia 4-5 tahun menggunakan beberapa metode akan 
tetapi yang sering kita gunakan ialah metode demonstrasi karena 
dalam metode demonstrasi anak lebih cepat menerima materi dari 
pendidik. 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di PAUD Islam 
Makarima Kartasura ? 
Guru Sentra : pembuatan program semester ada tim kurikulum tersendiri, Namun dalam 
pembuatan Rencana program pembelajaran mingguan (RPPM) dan 
rencana program pembelajaran harian(RPPH). Adapun dalam 
pembelajaran (pembukaan, inti, dan penutup). Sebelum pembelajaran 
berlangsung setiap hari sabtu setelah kegiatan kajian semua guru 
mempersiapkan materi, konsep bermain, metode dan kegiatan  yang 
akan dilakukan selama sepekan. 
Peneliti : Bagaimana tehnik pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura? 
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Guru Sentra : kali pertama dilakukan untuk menyiapkan proses belajar mengajar 
yaitu penataan lingkungan main, berdoa sebelum belajar dan pijakan-
pijakan. Pijakan sendiri ada dua yaitu awal main dan sesudah main.  
Penataan lingkungan main sendiri dilakukan guna menyiapkan 
pembelajaran yang nyaman dan terkondisikan untuk anak-anak, 
sedangkan pijakan diberikan kepada anak untuk menstimulasi sistem 
kerja otak anak sebelum dan sesudah pembelajaran. Setelah pijakan 
awal main yaitu inti, istirahat, evaluasi lalu penutup 
Peneliti : Bagaimana proses belajar mengajar dalam pengembangan berfikir 
logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura? 
Guru Sentra  : Kegiatan pembelajaran sentra dilaksanakan secara terpisah antara 
kelas Kelompok bermain, kelas A kelas sendiri B, kelas play grup dan 
Tempat penitipan anak (TPAB ) sendiri. Dalam satu hari itu anak-anak 
hanya ada pada satu sentra namun 4 kegiatan main, satu kelas kita bagi 
beberapa  kelompok. Ketika semua anak-anak telah terkumpul area 
sentra yang telah disiapkan oleh guru, maka sebelum masuk pada ranah 
pembelajarannya guru memberikan beberapa pijakan pijakan terlebih 
dahulu mengenai tema yang akan diusung pada hari tersebut sesuai 
dengan jenis sentra yang telah terjadwalkan. Misalnya saat observasi 
peneliti menjumpai pada sentra bahan alam dan cair dengan tema Diri 
sendiri. Maka guru menjelaskan mengenai diri sendiri tersebut secara 
detail dan tidak abstrak. Karena sentra tersebut berdasarkan IMTAQ 
(iman dan taqwa) maka guru juga menyelingi dengan nilai nilai religi. 
Barulah setelah memberikan pijakan, anak-anak diberi kebebasan untuk 
memilih kegiatan sentra  dan guru memberikan alat main pada dua 
kelompok sentra dengan alat main yang berbeda, namun jika nanti 
setiap anak telah selesai dalam mengerjakan tugas sesuai sentranya, 
boleh untuk berpindah pada kelompok ragam main satunya untuk 
bergantian dalam menyelesaikan tugas sentra. Jadi meskipun dalam satu 
kelas dibagi menjadi empat kelompok akan tetapi semua anak dapat 
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mengikuti permainan empat ragam main dalam satu hari. Setelah semua 
tugas sentra telah selesai, selanjutnya adalah diserahkan kepada guru 
pengampu masing masing 
Peneliti : Bagaimana persiapan pembelajaran pada pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun dilakukan? 
Guru Sentra : Proses belajar mengajar dalam sentra tentunya juga meliputi persiapan 
pembelajaran sentra itu sendiri, menurut Ibu Dra. Endang Susilowati 
mengenai persiapan pembelajaran sentra kegiatan yang pertama 
dilakukan oleh para guru adalah menyiapkan kondisi kelas dan kondisi 
anak-anak. Hal ini dilakukan untuk menertibkan atau mengkondisikan 
anak-anak dan lingkungan yang rapi. Sebelum pembelajaran dimulai 
semua anak-anak dikumpulkan menjadi satu dihalaman sekolah dari 
kelas Kelompok Bermain, kelas TK A dan Kelas TK B. Dalam 
persiapan pembelajaran ini, anak anak diajak untuk ikrar terlebih dahulu 
dengan dipimpin satu guru maju ke depan secara bergilir setiap harinya. 
Setelah semua anak terkondisikan maka anak-anak siap untuk berdoa 
dan kegiatan jasmani. Setelah itu barulah anak-anak memulai kegiatan 
pembelajaran murojaah dan istirahat. Setelah selesai istirahat anak-anak 
memulai kegiatan pembelajaran sentra. 
Peneliti : Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk mendukung 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru Sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura dalam pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun sarana dan prasarana memang banyak  dan disini 
sudah terbilang cukup untuk digunakan guru dalam proses 
pengembangan seperti halaman sekolah, alat permainan edukatif, kamar 
mandi siswa, tempat cuci tangan dan masih banyak tentunya. 
Peneliti : Media apa saja yang digunakan dalam pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun 
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Guru Sentra : untuk media dalam pengembangan berfikir logis kita menggunakan 
banyak media sebagai contoh kita bisa menggunakan media bahan 
alam, barang bekas, manik-manik,biji-bijian dan alat permainan 
edukatif lainnya 
Peneliti : Bagaimana tehnik penilaian  di PAUD Islam Makarima Kartasura 
dalam pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru Sentra  : Guru mengevaluasi setiap proses pembelajaran sentra dari awal hingga 
akhir pembelajaran. Misalnya memberikan pertanyaan pada anak 
seputar pembelajaran yang telah dilaksanakan tadi. Dengan pertanyaan 
yang sekiranya anak mampu memahaminya, evaluasi dilakukan guna 
mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman anak tentang materi 
yang telah berlangsung dari awal hingga akhir selain itu adalah untuk 
memancing daya ingat anak 
Peneliti : Kapan dilaksanakan evaluasi pembelajaran? 
Guru Sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura dalam hal evaluasi pembelajaran 
dilaksanakan setiap hari oleh guru kelas dan guru pendamping dan 
untuk evaluasi keseluruhan PAUD Islam Makarima sudah terjadwal 
yaitu setiap hari sabtu. 
Refleksi    
Pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima 
Kartasura dengan beberapa teknik, metode dan media yang sudah terbilang cukup. 
Dalam proses pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun berjalan dengan lancar 
bahkan anak sangat senang dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
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Lampiran 1 
Lembar Wawancara dengan Guru Sentra 
Hari/tanggal :  Selasa, 26 Juli 2017    
Jam : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas Zam-zam 
Sumber data : Ibu Dra. Endang Susilowati 
Transkip Hasil Wawancara  
Peneliti  : Metode apa yang digunakan  di PAUD Islam Makarima Kartasura 
dalam pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura ini dalam pengembangan aspek 
berfikir logis anak usia 4-5 tahun menggunakan beberapa metode akan 
tetapi yang sering kita gunakan ialah metode demonstrasi karena 
dalam metode demonstrasi anak lebih cepat menerima materi dari 
pendidik. 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di PAUD Islam 
Makarima Kartasura ? 
Guru Sentra : pembuatan program semester ada tim kurikulum tersendiri, Namun dalam 
pembuatan Rencana program pembelajaran mingguan (RPPM) dan 
rencana program pembelajaran harian(RPPH). Adapun dalam 
pembelajaran (pembukaan, inti, dan penutup). Sebelum pembelajaran 
berlangsung setiap hari sabtu setelah kegiatan kajian semua guru 
mempersiapkan materi, konsep bermain, metode dan kegiatan  yang 
akan dilakukan selama sepekan. 
Peneliti : Bagaimana tehnik pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura? 
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Guru Sentra : kali pertama dilakukan untuk menyiapkan proses belajar mengajar yaitu 
penataan lingkungan main, berdoa sebelum belajar dan pijakan-pijakan. 
Pijakan sendiri ada dua yaitu awal main dan sesudah main.  Penataan 
lingkungan main sendiri dilakukan guna menyiapkan pembelajaran 
yang nyaman dan terkondisikan untuk anak-anak, sedangkan pijakan 
diberikan kepada anak untuk menstimulasi sistem kerja otak anak 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Setelah pijakan awal main yaitu 
inti, istirahat, evaluasi lalu penutup 
Peneliti : Bagaimana proses belajar mengajar dalam pengembangan berfikir 
logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura? 
Guru Sentra : Kegiatan pembelajaran sentra dilaksanakan secara terpisah antara kelas 
Kelompok bermain, kelas A kelas sendiri B, kelas play grup dan 
Tempat penitipan anak (TPAB ) sendiri. Dalam satu hari itu anak-anak 
hanya ada pada satu sentra namun 4 kegiatan main, satu kelas kita bagi 
beberapa  kelompok. Ketika semua anak-anak telah terkumpul area 
sentra yang telah disiapkan oleh guru, maka sebelum masuk pada ranah 
pembelajarannya guru memberikan beberapa pijakan pijakan terlebih 
dahulu mengenai tema yang akan diusung pada hari tersebut sesuai 
dengan jenis sentra yang telah terjadwalkan. Misalnya saat observasi 
peneliti menjumpai pada sentra bahan alam dan cair dengan tema Diri 
sendiri. Maka guru menjelaskan mengenai diri sendiri tersebut secara 
detail dan tidak abstrak. Karena sentra tersebut berdasarkan IMTAQ 
(iman dan taqwa) maka guru juga menyelingi dengan nilai nilai religi. 
Barulah setelah memberikan pijakan, anak-anak diberi kebebasan untuk 
memilih kegiatan sentra  dan guru memberikan alat main pada dua 
kelompok sentra dengan alat main yang berbeda, namun jika nanti 
setiap anak telah selesai dalam mengerjakan tugas sesuai sentranya, 
boleh untuk berpindah pada kelompok ragam main satunya untuk 
bergantian dalam menyelesaikan tugas sentra. Jadi meskipun dalam satu 
kelas dibagi menjadi empat kelompok akan tetapi semua anak dapat 
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mengikuti permainan empat ragam main dalam satu hari. Setelah semua 
tugas sentra telah selesai, selanjutnya adalah diserahkan kepada guru 
pengampu masing masing 
Peneliti : Bagaimana persiapan pembelajaran pada pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun dilakukan? 
Guru Sentra : Proses belajar mengajar dalam sentra tentunya juga meliputi persiapan 
pembelajaran sentra itu sendiri, menurut Ibu Dra. Endang Susilowati 
mengenai persiapan pembelajaran sentra kegiatan yang pertama 
dilakukan oleh para guru adalah menyiapkan kondisi kelas dan kondisi 
anak-anak. Hal ini dilakukan untuk menertibkan atau mengkondisikan 
anak-anak dan lingkungan yang rapi. Sebelum pembelajaran dimulai 
semua anak-anak dikumpulkan menjadi satu dihalaman sekolah dari 
kelas Kelompok Bermain, kelas TK A dan Kelas TK B. Dalam 
persiapan pembelajaran ini, anak anak diajak untuk ikrar terlebih dahulu 
dengan dipimpin satu guru maju ke depan secara bergilir setiap harinya. 
Setelah semua anak terkondisikan maka anak-anak siap untuk berdoa 
dan kegiatan jasmani. Setelah itu barulah anak-anak memulai kegiatan 
pembelajaran murojaah dan istirahat. Setelah selesai istirahat anak-anak 
memulai kegiatan pembelajaran sentra. 
Peneliti : Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk mendukung 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru Sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura dalam pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun sarana dan prasarana memang banyak  dan disini 
sudah terbilang cukup untuk digunakan guru dalam proses 
pengembangan seperti halaman sekolah, alat permainan edukatif, kamar 
mandi siswa, tempat cuci tangan dan masih banyak tentunya. 
Peneliti : Media apa saja yang digunakan dalam pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun 
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Guru Sentra : untuk media dalam pengembangan berfikir logis kita menggunakan 
banyak media sebagai contoh kita bisa menggunakan media bahan 
alam, barang bekas, manik-manik,biji-bijian dan alat permainan 
edukatif lainnya 
Peneliti : Bagaimana tehnik penilaian  di PAUD Islam Makarima Kartasura 
dalam pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru Sentra  : Guru mengevaluasi setiap proses pembelajaran sentra dari awal hingga 
akhir pembelajaran. Misalnya memberikan pertanyaan pada anak 
seputar pembelajaran yang telah dilaksanakan tadi. Dengan pertanyaan 
yang sekiranya anak mampu memahaminya, evaluasi dilakukan guna 
mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman anak tentang materi 
yang telah berlangsung dari awal hingga akhir selain itu adalah untuk 
memancing daya ingat anak 
Peneliti : Kapan dilaksanakan evaluasi pembelajaran? 
Guru Sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura dalam hal evaluasi pembelajaran 
dilaksanakan setiap hari oleh guru kelas dan guru pendamping dan 
untuk evaluasi keseluruhan PAUD Islam Makarima sudah terjadwal 
yaitu setiap hari sabtu. 
Refleksi    
Pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima 
Kartasura dengan beberapa teknik, metode dan media yang sudah terbilang cukup. 
Dalam proses pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun berjalan dengan lancar 
bahkan anak sangat senang dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
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Lampiran 1 
Lembar Wawancara dengan Guru Pendamping  
Hari/tanggal :  Rabu, 08 Agustus 2018   
Jam : 13.00-14.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Siti Husni N.S.A.g 
Transkip Hasil Wawancara  
Peneliti  : Metode apa yang digunakan  di PAUD Islam Makarima Kartasura 
dalam pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura ini dalam pengembangan aspek 
berfikir logis anak usia 4-5 tahun menggunakan beberapa metode akan 
tetapi yang sering kita gunakan ialah metode demonstrasi karena 
dalam metode demonstrasi anak lebih cepat menerima materi dari 
pendidik. 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan pembelajaran di PAUD Islam 
Makarima Kartasura ? 
Guru Sentra : pembuatan program semester ada tim kurikulum tersendiri, Namun dalam 
pembuatan Rencana program pembelajaran mingguan (RPPM) dan 
rencana program pembelajaran harian(RPPH). Adapun dalam 
pembelajaran (pembukaan, inti, dan penutup). Sebelum pembelajaran 
berlangsung setiap hari sabtu setelah kegiatan kajian semua guru 
mempersiapkan materi, konsep bermain, metode dan kegiatan  yang 
akan dilakukan selama sepekan. 
Peneliti : Bagaimana tehnik pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura? 
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Guru Sentra : kali pertama dilakukan untuk menyiapkan proses belajar mengajar yaitu 
penataan lingkungan main, berdoa sebelum belajar dan pijakan-pijakan. 
Pijakan sendiri ada dua yaitu awal main dan sesudah main.  Penataan 
lingkungan main sendiri dilakukan guna menyiapkan pembelajaran 
yang nyaman dan terkondisikan untuk anak-anak, sedangkan pijakan 
diberikan kepada anak untuk menstimulasi sistem kerja otak anak 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Setelah pijakan awal main yaitu 
inti, istirahat, evaluasi lalu penutup 
Peneliti : Bagaimana proses belajar mengajar dalam pengembangan berfikir 
logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura? 
Guru Sentra : Kegiatan pembelajaran sentra dilaksanakan secara terpisah antara kelas 
Kelompok bermain, kelas A kelas sendiri B, kelas play grup dan 
Tempat penitipan anak (TPAB ) sendiri. Dalam satu hari itu anak-anak 
hanya ada pada satu sentra namun 4 kegiatan main, satu kelas kita bagi 
beberapa  kelompok. Ketika semua anak-anak telah terkumpul area 
sentra yang telah disiapkan oleh guru, maka sebelum masuk pada ranah 
pembelajarannya guru memberikan beberapa pijakan pijakan terlebih 
dahulu mengenai tema yang akan diusung pada hari tersebut sesuai 
dengan jenis sentra yang telah terjadwalkan. Misalnya saat observasi 
peneliti menjumpai pada sentra bahan alam dan cair dengan tema Diri 
sendiri. Maka guru menjelaskan mengenai diri sendiri tersebut secara 
detail dan tidak abstrak. Karena sentra tersebut berdasarkan IMTAQ 
(iman dan taqwa) maka guru juga menyelingi dengan nilai nilai religi. 
Barulah setelah memberikan pijakan, anak-anak diberi kebebasan untuk 
memilih kegiatan sentra  dan guru memberikan alat main pada dua 
kelompok sentra dengan alat main yang berbeda, namun jika nanti 
setiap anak telah selesai dalam mengerjakan tugas sesuai sentranya, 
boleh untuk berpindah pada kelompok ragam main satunya untuk 
bergantian dalam menyelesaikan tugas sentra. Jadi meskipun dalam satu 
kelas dibagi menjadi empat kelompok akan tetapi semua anak dapat 
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mengikuti permainan empat ragam main dalam satu hari. Setelah semua 
tugas sentra telah selesai, selanjutnya adalah diserahkan kepada guru 
pengampu masing masing 
Peneliti : Bagaimana persiapan pembelajaran pada pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun dilakukan? 
Guru Sentra : Proses belajar mengajar dalam sentra tentunya juga meliputi persiapan 
pembelajaran sentra itu sendiri, menurut Ibu Dra. Endang Susilowati 
mengenai persiapan pembelajaran sentra kegiatan yang pertama 
dilakukan oleh para guru adalah menyiapkan kondisi kelas dan kondisi 
anak-anak. Hal ini dilakukan untuk menertibkan atau mengkondisikan 
anak-anak dan lingkungan yang rapi. Sebelum pembelajaran dimulai 
semua anak-anak dikumpulkan menjadi satu dihalaman sekolah dari 
kelas Kelompok Bermain, kelas TK A dan Kelas TK B. Dalam 
persiapan pembelajaran ini, anak anak diajak untuk ikrar terlebih dahulu 
dengan dipimpin satu guru maju ke depan secara bergilir setiap harinya. 
Setelah semua anak terkondisikan maka anak-anak siap untuk berdoa 
dan kegiatan jasmani. Setelah itu barulah anak-anak memulai kegiatan 
pembelajaran murojaah dan istirahat. Setelah selesai istirahat anak-anak 
memulai kegiatan pembelajaran sentra. 
Peneliti : Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan untuk mendukung 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru Sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura dalam pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun sarana dan prasarana memang banyak  dan disini 
sudah terbilang cukup untuk digunakan guru dalam proses 
pengembangan seperti halaman sekolah, alat permainan edukatif, kamar 
mandi siswa, tempat cuci tangan dan masih banyak tentunya. 
Peneliti : Media apa saja yang digunakan dalam pengembangan berfikir logis 
anak usia 4-5 tahun 
86 
Guru Sentra : untuk media dalam pengembangan berfikir logis kita menggunakan 
banyak media sebagai contoh kita bisa menggunakan media bahan 
alam, barang bekas, manik-manik,biji-bijian dan alat permainan 
edukatif lainnya 
Peneliti : Bagaimana tehnik penilaian  di PAUD Islam Makarima Kartasura 
dalam pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun? 
Guru Sentra  : Guru mengevaluasi setiap proses pembelajaran sentra dari awal hingga 
akhir pembelajaran. Misalnya memberikan pertanyaan pada anak 
seputar pembelajaran yang telah dilaksanakan tadi. Dengan pertanyaan 
yang sekiranya anak mampu memahaminya, evaluasi dilakukan guna 
mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman anak tentang materi 
yang telah berlangsung dari awal hingga akhir selain itu adalah untuk 
memancing daya ingat anak 
Peneliti : Kapan dilaksanakan evaluasi pembelajaran? 
Guru Sentra : Di PAUD Islam Makarima Kartasura dalam hal evaluasi pembelajaran 
dilaksanakan setiap hari oleh guru kelas dan guru pendamping dan 
untuk evaluasi keseluruhan PAUD Islam Makarima sudah terjadwal 
yaitu setiap hari sabtu. 
Refleksi    
Pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima 
Kartasura dengan beberapa teknik, metode dan media yang sudah terbilang cukup. 
Dalam proses pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun berjalan dengan lancar 
bahkan anak sangat senang dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
PENGEMBANGAN BERFIKIR LOGIS ANAK USIA 4-5 TAHUN DI PAUD ISLAM 
MAKARIMA KARTASURA 
Keterangan kode 
Kepala Sekolah           : 01         
Guru Sentra  : 02  Guru Pendamping : 03 
No Fokus Aspek Sumber Data Metode 
1 Profil PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura 
a. Sejarah berdirinya 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura 
b. Visi, Misi, Tujuan, 
dan Target PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura 
c. Struktur organisasi 
guru di PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura 
d. Sarana dan 
Kepala  PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura 
Wawancara  
Dokumentasi 
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Prasarana di PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura 
2 Proses 
Pengembangan 
berfikir logis di 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura 
a. Upaya guru dalam 
mengembangkan 
berfikir logis anak  
usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura? 
Kepala PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura, Guru 
sentra , Guru 
Pendamping 
Wawancara 
Observasi  
 
b. Cara 
pengembangan 
berfikir logis anak 
usia 4-5 tahun 
menggunakan 
metode apa saja di 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura? 
Kepala PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura, Guru 
Sentra, Guru 
pendamping 
Wawancara 
Observasi  
 
 
c. Cara 
pengembangan 
berfikir logis anak 
usia 4-5 tahun 
Kepala PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura, Guru  
sentra, Guru 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi  
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menggunakan 
media apa saja di 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura? 
pendamping 
d. Bagaimana proses 
penilaian 
pengembangan 
berfikir logis anak 
usia 4-5 tahun di 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura? 
Kepala PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura, Guru 
Sentra 
Wawancara 
Observasi  
Dokumentasi  
 
3 Kegiatan evaluasi  
pembelajaran di 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura  
a. Bagaimana tehnik 
penilaian  di PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura dalam 
pengembangan 
berfikir logis anak 
usia 4-5 tahun? 
Kepala PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura, Guru 
sentra , Guru 
Pendamping 
Wawancara 
Observasi 
 
  b. Kapan dilaksanakan 
evaluasi/penilaian 
pembelajaran? 
Kepala PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura, Guru 
Wawancara 
Observasi 
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sentra , Guru 
Pendamping 
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Lampiran 3 
FIELDNOTE  
 
Topik    : Observasi 
Tanggal  : 11 Agustus  2018 
Subjek Penelitian : Ibu Siti Rohmatun S.Pd 
Tempat  : Kantor  
 
 Pada hari rabu, 08 Agustus 2018 peneliti datang di PAUD Islam Makarima 
Kartasura. Peneliti akan memberikan surat ijin kepada kepala PAUD Islam Makarima 
Kartasura yang bernama ibu Siti Rohmatun S.Pd, memberitahukan bahwa peneliti akan 
melakukan penelitian mengenai pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun. 
peneliti menemui ibu Siti Rohmatun S.Pd yang sedang berada dikantor PAUD Islam 
Makarima Kartasura. Kemudian peneliti memberikan surat ijin penelitian kepada ibu 
Siti Rohmatun S.Pd selaku kepala PAUD Islam Makarima Kartasura. Selain 
memberikan surat ijin peneliti menanyakan sekilas tentang sejarah berdirinya PAUD 
Islam Makarima Kartasura dan menanyakan waktu yang tepat untuk wawancara lebih 
banyak  lagi seputar PAUD Islam Makarima Kartasura. Setelah selesai peneliti meminta 
ijin untuk pulang dan kembali lagi pada hari berikutnya. 
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Lampiran 3 
FIELDNOTE  
 
Topik    : Observasi 
Tanggal  : 11 Agustus  2018 
Subjek Penelitian : Ibu Siti Rohmatun S.Pd 
Tempat  : Kantor  
 
Hari kamis tanggal 11 Agustus 2018. Saya datang ke PAUD Islam Makarima 
Kartasura dan tiba disekolah sekitar pukul 11.00 WIB. Saya bertemu pak satpam dan 
diarahkan untuk masuk kantor. Dikantor saya bertemu dengan Ibu Kepala Sekolah yaitu 
Ibu Siti Rohmatun, S.Pd mengutarakan maksud kedatangan saya ke PAUD Islam 
Makarima Kartasura adalah untuk mencari tahu tentang sejarah singkat berdirinya 
PAUD Islam Makarima dan proses pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun. 
Kemudian kepala sekolah memberi tahu saya tentang sejarah singkat berdirinya 
PAUD Islam Makarima Kartasura, proses pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 
tahun dan mengizinkan saya untuk melakukan penelitian di  PAUD tersebut. Kegiatan 
pengembangan berfikir logis dilakukan pada kegiatan sentra dan dengan guru sentra dan 
guru pendamping masing-masing. 
 
Refleksi :  
Kepala sekolah memberikan izin untuk penelitian dan menjelaskan tentang 
pengembangan berfikir logis anak usia 4-5 tahun di PAUD Islam Makarima. Dalam 
pengembangan berfikir logis ada berbagai kegiatan dan dengan teknik pembelajaran 
yang berbeda dari setiap guru. 
 
 
 
 
 
93 
Lampiran 3 
FIELDNOTE  
 
Topik    : Observasi 
Tanggal  : 11 Agustus  2018 
Subjek Penelitian : Ibu Dra. Endang Susilowati 
Tempat  : Kelas Zam-zam 
 
Pada hari itu cuaca sangat cerah tepatnya pukul 07.30 anak-anak mulai 
bergegas menuju halaman sekolah untuk melaksanakan kegiatan ikrar pagi dan 
kegiatan jasmani. Setelah ikrar pagi anak-anak melakukan kegiatan murojaah di dalam 
kelas sampai pada pukul 09.45. pada  pukul 10.00 WIB, anak-anak kebetulan baru 
selesai istirahat tepatnya pukul 10.15 guru memulai kegiatan sentra yang bertema diri 
sendiri, pada saat itu guru mengajarkan tentang panca indera setelah guru melakukan 
tanya jawab dengan anak guru memulai kegiatan bermain pada hari itu dengan 
kegiatan mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, warna atau ukuran anak 
bermain memisahkan benda berdasarkan sesuai warna dengan metode pemberian 
tugas dan menggunakan media kancing warna, Mengenal gejala sebab akibatyang 
terkait dengan dirinya anak bermain menggosok gigi dengan metode demonstrasi dan 
menggunakan media sikat gigi, pasta gigi, gelas kumur.   
Selanjutnya pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang 
sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi 
anak bermain memasangkan motif batik yang sama dengan  metode pemberian tugas 
dan menggunakan media papan berisi pola motif batik, potongan motif batik, 
Mengenal pola anak bermain menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan  
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metode pemberian tugas dan media batu koral, pola garis, Mengurutkan benda 
berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna anak bermain mencap bentuk lingkaran dari 
yang terkecil sampai paling besar dengan  metode pemberian tugas dan menggunakan 
media cat, kertas, tutup botol variasi dari paling kecil sampai besar 
 
Refleksi  
 Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa metode 
yang digunakan oleh guru tersebut adalah metode demonstrasi dan pada pengembangan 
berfikir logis anak usia 4-5 tahun ialah dengan menggunakan beberapa kegiatan dan 
berbagai macam alat permainan edukatif, anak-anak terlihat senang dan menikmati 
berbagai kegiatan itu. 
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Lampiran 3 
FIELDNOTE  
 
Topik    : Observasi 
Tanggal  : 11 Agustus  2018 
Subjek Penelitian : Ibu Siti Husni S.Ag 
Tempat  : Kelas Zam-zam 
 
Pada hari itu cuaca sangat cerah tepatnya pukul 07.30 anak-anak mulai 
bergegas menuju halaman sekolah untuk melaksanakan kegiatan ikrar pagi dan 
kegiatan jasmani. Setelah ikrar pagi anak-anak melakukan kegiatan murojaah di dalam 
kelas sampai pada pukul 09.45. pada  pukul 10.00 WIB, anak-anak kebetulan baru 
selesai istirahat tepatnya pukul 10.15 guru memulai kegiatan sentra yang bertema diri 
sendiri, pada saat itu guru mengajarkan tentang panca indera setelah guru melakukan 
tanya jawab dengan anak guru memulai kegiatan bermain pada hari itu dengan 
kegiatan mengklasifikasikan berdasarkan fungsi, bentuk, warna atau ukuran anak 
bermain memisahkan benda berdasarkan sesuai warna dengan metode pemberian 
tugas dan menggunakan media kancing warna, Mengenal gejala sebab akibatyang 
terkait dengan dirinya anak bermain menggosok gigi dengan metode demonstrasi dan 
menggunakan media sikat gigi, pasta gigi, gelas kumur.   
Selanjutnya pada kegiatan mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang 
sama atau kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 variasi 
anak bermain memasangkan motif batik yang sama dengan  metode pemberian tugas 
dan menggunakan media papan berisi pola motif batik, potongan motif batik, 
Mengenal pola anak bermain menyusun batu koral sesuai pola ABC-ABC dengan  
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metode pemberian tugas dan media batu koral, pola garis, Mengurutkan benda 
berdasarkan 5 variasi ukuran atau warna anak bermain mencap bentuk lingkaran dari 
yang terkecil sampai paling besar dengan  metode pemberian tugas dan menggunakan 
media cat, kertas, tutup botol variasi dari paling kecil sampai besar 
 
Refleksi  
 Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa metode 
yang digunakan oleh guru tersebut adalah metode demonstrasi dan pada pengembangan 
berfikir logis anak usia 4-5 tahun ialah dengan menggunakan beberapa kegiatan dan 
berbagai macam alat permainan edukatif, anak-anak terlihat senang dan menikmati 
berbagai kegiatan itu. 
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Lampiran 4 
FOTO PEMBELAJARAN 
 
(Foto Gedung) 
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(Foto Gedung) 
  
(Halaman Sekolah)      (Ruang Kantor) 
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(Kegiatan ikrar pagi)     (kegiatan jasmani) 
   
(kegiatan pemberian materi tema panca indera)  (kegiatan pijakan sebelum main) 
    
(kegiatan memasukkan tali ke lubang kardus)             (kegiatan menjepit sesuai jumlah 
gambar) 
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(kegiatan memasangkan sesuai huruf yang sesuai)  (membuat garis pola Ab-Ab) 
           
(membuat garis pola Ab-Ab) 
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Lampiran 5 
A. STRUKTUR ORGANISASI TK ISLAM MAKARIMA TA.2017 – 2018  
Ketua Yayasan   : Prof.DR.dr.H. Zaenal Arifin Adnan,Sp.PD. 
KR.FINASIM 
•   Penanggung Jawab   : Muslimah Zainal Arifin Adnan 
•   Kepala Sekolah   : Siti Rohmatun, S.Pd. 
•   Bidang Adm. Keuangan  : Diyah Kristanti 
•   Bidang Adm. Tata Usaha   : Sukma Prehati 
 
•   1.Koordinator Kurikulum : Siti Maisaroh S.Ag, S.Pd AUD 
a. Kurikulum TK B : Siti Maisaroh S.Ag, S.Pd AUD 
b. Kurikulum TK A : Siti Husni Nahriyati S.Ag 
c. Kurikulum KB : Dwi Utami Ningsih S.Pd AUD 
d. Kurikulum TPAB : Eny Setianingsih S.Psi 
e. Perpustakaan  : Win Yunidar Setyawati S.Pd 
f.     Mading  : Amalia Rosdiantini S.Ag 
g. Komputer  : Dian Paramita S.Pd 
 
2.Koordinator Kesiswaan : Dra.Endang Susilowati 
a. Ekstra Lukis  : Dra.Endang Susilowati 
b. Ekstra Tahfidz Qur’an : Drs.Narno – Amalia Rosdiantini S.Ag  
c. Ekstra Futsal  : Noor Aini Makmuroh S.Pdi, S.Psi 
d. Ekstra Kriya  : Toriyah S.Pd AUD 
e. Eks Nasyid Khitobah : Fitri Selmina Alfat S.Psi 
f. Ekstra Fun Cooking : Ziadatus Sholikhah S.Hi – Dina Nirwanti S.Pd 
g. Ekstra Club Sains : Fita Windyastuti S.Psi 
h. Konsumsi   : Ziadatus Sholikhah S.Hi 
i. BK/UKTK TK : Fitri Selmina Alfat S.Psi 
j. BK/UKTK KB : Win Yunidar S S.Pd   
k. BK/UKTK TPAB : Eni Kuswati 
l. DDTK   : Fita Windyastuti S.Psi  
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m. Kostum  : Saptarini Handajani S.Pd AUD – Siti Nur 
Aini,SE 
n. Up Grading TK A : Dra.Endang Susilowati 
o. Up Grading TK B : Dina Nirwanti S.Pd 
p. Up Grading KB : Debby Putria Dewi S.Pd 
q. Up Grading TPAB : Dwi Sulityowati 
r. Up Grading Tahfidz : Isnaini Mauludah 
 
3.Koordinator Humas  : Dina Nirwanti S.Pd  
a. Humas Kedinasan : Noor Aini Makmuroh S.Pdi, S.Psi. 
b. Humas Jam’iyyah : Dina Nirwanti S.Pd 
c. Humas Promo/sponsor: Debby Putria Dewi S.Pd 
d. Humas Personal : Elly Laelawati S.Pdi 
e. Humas TPAB  : Lailatul Romdhonah 
f. Kerumah Tanggaan  : Drs.Narno 
1) Keamanan  : Rambat 
2) Kebersihan  : Jasmin – Pribadi  
3) Pekerjaan Dapur : Suharni – Suginah – Jumirah 
B. TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN  
1. TENAGA PENDIDIK 
No Nama Pendidikan Masa Kerja Tugas Tambahan 
1 Siti Husni N,S.Ag S1 PAI 15 Th Kurikulum TK A 
2 Dra.Endang Susilowati S1 PLB 15 Th Kabid Kesiswaan 
3 Dina Nirwanti S.Pd S1 PLB 15 Th Kabd Humas 
4 Siti Maisaroh,S.Ag S1 PAI + PAUD 13 Th Kabid. Kurikulum 
5 Toriyah S.Pd AUD S1 PAUD  13 Th Inventaris Kostum 
6 Drs.Sunarno S1 PAI 13 Th Kepala RumahTangga  
7 Saptarini H S.Pd S1 PAUD  13 Th Ekstra Lukis 
8 Noor Aini Makmuroh, S1 Psi & S1 PAI 13 Th Humas Dinas 
9 Ziadatus S , S.SHI S1 PAI  13 Th Seksi Konsumsi  
10 Fita Windyastuti,S.Psi S 1 Psi,Akta IV 11 Th DDTK 
11 Dwi Utami N S.Pd S 1 PAUD 11 Th Kurikulum KB 
12 Fitri Selmina A S,Psi S 1 Psi,Akta IV 11 Th Bimb Konseling + UKS 
13 Eni setyaningsih,S.Psi S 1 Psikologi  8 Th PJ TPAB 
14 Debby Putria D A.Ma S1 PAUD 7 Th Humas Sponsor 
15 Amalia S.Ag S 1 Tarbiyah 7 Th Mading 
16 Siti Nur Aini SE S1 Akuntansi 7 Th Kostum 
17 Ristri Novi A Studi Lanjut S1 4 Th Bimb Konseling + UKS 
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18 Elly Laelawati S.Pdi S1 PAI 3 Th Humas  Personal 
19 Dian Paramita S.Pd S1 Pkn 2 Th Perpustakaan + Komp 
20 Win Yunidar S.Pd S1 PAUD 2 Th Perpustakaan 
21 Eni Kuswati SMA 2 Th BK + UKS TPAB 
22 Dwi Sulistyowati SMA 2 Th TPAB 
23 Siti Sholikhah S1 Psikologi 6 Bln - 
2. TENAGA KEPENDIDIKAN 
No Nama Pendidikan Masa Kerja Jabatan 
1 Dyah Kristanti D 1 Akuntansi  5 Tahun Adm Keuangan 
2 Sukma Prehati D 1 Administrasi 8 Tahun Adm Tata Usaha 
3 Suharni  SMP 12 Tahun Kerumah tanggaan Umum 
4 Suginah SMP 11 Tahun Kerumah Tanggaan Umum 
5 Rambat SMA 12 Tahun Keamanan 
6 Jasmin SD 14 Tahun Kebersihan 
7 Jumirah SMP 5 Tahun Kerumah tanggaan Umum 
8 Pribadi SMA 2 Tahun Kebersihan 
 
C. 1. DATA JUMLAH SISWA DAN LULUSAN 
No TahunPelajaran Jumlah Siswa Jumlah Lulus 
1.  2002 – 2003 110 7 
2.  2003 – 2004 123 54 
3.  2004 – 2005 118 63 
4.  2005 – 2006 115 47 
5.  2006 – 2007 129 64 
6.  2007 – 2008 135 63 
7.  2008 – 2009 138 64 
8.  2009 – 2010 140 64 
9.  2010 – 2011 150 68 
10. 2011 – 2012 145 66 
11. 2012 – 2013 140 81 
12. 2013 – 2014 150 60 
13. 2014 – 2015 150 63 
14. 2015 – 2016 150 80 
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15. 2016 – 2017 157 61 
16. 2017 – 2018 161 69 
 
3. GRAFIK PENERIMAAN DAN LULUSAN 
 
D. KONDISI SARANA DAN PRASARANA 
Daftar Sarana Prasara TK Islam Makarima 
No Ruang 
Keberadaan Kondisi 
Ada Tidak Baik 
Rusak 
Ringan Sedang Berat 
1.  Halaman √ - 1 - - - 
2.  Pos Satpam √ - 1 - - - 
3.  Mushola √ - 1 - - - 
4.  Kantor √ - 1 - - - 
5.  Ruang Kepala Sekolah √ - 1 - - - 
6.  Ruang Kelas √ - 8 - - - 
7.  Ruang Guru √ - 1 - - - 
8.  UKS Putra √ - 1 - - - 
9.  UKS Putri √ - 1 - - - 
10.  Perpustakaan √ - 1 - - - 
11.  Ruang Serba Guna √ - 1 - - - 
12.  KM Siswa √ - 6 - - - 
13.  KM Guru √ - 1 - - - 
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14.  Tempat Cuci Tangan √ - 3 - - - 
15.  Kebun : 
- Apotik Hidup 
- Sayuran 
- Tanaman Hias 
 
√ 
√ 
√ 
-  
1 
1 
1 
- - - 
16.  Dapur √ - 1 - - - 
17.  Gudang √ - 1 - - - 
 
E. PENGELOLAAN UKTK TK ISLAM MAKARIMA 
1. PENGADAAN RUANG UKTK TK ISLAM MAKARIMA 
UKTK TK Islam Makarima memiliki 2 ruang terpisah yang terdiri dari UKTK 
Putra & UKTK Putri yang dilengkapi dengan berbagai perlengkapan inventaris 
antara lain : 
No Nama Barang Jumlah Asal Barang 
Kondisi 
Baik Cukup Rusak 
1.  Tempat Tidur 2 Yayasan √ - - 
2.  Bantal + Guling 2 Yayasan √ - - 
3.  Kasur 2 Yayasan √ - - 
4.  Sprei 2 Yayasan √ - - 
5.  Sekat Ruangan  1 Yayasan √ - - 
6.  Almari Obat / Kotak P3K 3 Yayasan √ - - 
7.  Loker Buku Kesehatan 1 Yayasan √ - - 
8.  Meja 2 Yayasan √ - - 
9.  Kursi 4 Yayasan √ - - 
10.  Papan Kegiatan 1 Yayasan √ - - 
11.  Almari / Rak 1 Yayasan √ - - 
12.  Kipas Angin 2 Yayasan √ - - 
13.  Alat Cuci Tangan 1 Yayasan √ - - 
14.  Alat Ukur BB 2 Yayasan √ - - 
15.  Alat Ukur TB 2 Yayasan √ - - 
16.  Jam Dinding  2 Yayasan √ - - 
17.  Gambar Tumbuh Kembang 2 Yayasan √ - - 
18.  Gambar Cegah Diare 2 Yayasan √ - - 
19.  Gambar Cara Cuci Tangan 2 Dinas Pendidikan √ - - 
20.  Gambar 5 Pilar Kesehatan  2 Dinas Pendidikan √ - - 
21.  Piagam Penghargaan 2 Dinas Pendidikan √ - - 
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2. PENYUSUNAN TIM PELAKSANA UKTK TK ISLAM MAKARIMA 
Penyusunan tim pelaksana UKTK dilaksanakan setiap  2 tahun yang melibatkan 
unsur: 
 Kepala Desa 
 Kepala Sekolah 
 Guru 
 Siswa 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Rini Mardhiyatun 
Tempat tanggal lahir   : Boyolali, 23 juni 1996 
Alamat  : Ngipang Rt 02/Rw 28, Kadipiro, Banjarsari, Surakarta 
No HP   : 085725681446 
Motto Hidup   : Tidak ada hal yang sia-sia dalam belajar, karena ilmu 
akan bermanfaat pada waktunya. 
Riwayat pendidikan  
no No No Jenjang Pendidikan  Tahun Lulus 
1. Bustanul Athfal Aisyiyah 
Potronayan 2 
2001-2003 
2. MIM Potronayan 2 2003-2009 
3. MTsN Ngemplak 2009-2011 
4. SMK Ksatrian Surakarta 2011-2014 
5. IAIN Surakarta 2014-2019 
 
